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ABSTRAK

Achmad Sochibul Birri, 10913058,  Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Mutu Lulusan
Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Tegal.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kompetensi pedagogik guru, mutu lulusan.

Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan. Peningkatan
mutu sekolah merupakan upaya untuk menciptakan dan menjamin proses perubahan
berlangsung secara terus-menerus dan bisa dilaksanakan oleh seluruh sckolah di
tanah air. Rumusan Masalah yang diajukan adalah bagiamana pengaruh kompetensi
manajerial Kepala SD Muhammadiyah-terhadap mutu lulusan? Bagaimana pengaruh
kompetensi pedagogik guru teriiadap-mutu‘lulusan? Dan bagaimana pengaruh
kompetensi manajerial Kepala SD Muhammadiyah'dan kompetensi pedagogik secara
bersama-sama terhadap mutu lulusan SD Muhammadiyah di Kab Tegal? Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui 1.ckompetensi‘manajerial Kepala Sekolah terhadap
mutu lulusan, 2. pengaruh kompeteiisi pedagogik guru terhadap mutu lulusan dan 3.
Pengaruh kompetensi manajerial ZKepala | Sekolah | dan kompetensi guru secara
bersama-sama terhadap mutu lulusan SD Muhammadiyah di Kabupaten Tegal.

Pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Sampel penelitian sebanyak 14 sekolah' Dasar dengan/ guru sebanyak 28 orang, teknik
pengambilan sampel adalah total sampel. Instrumen penelitian ini dengan angket
untuk mengungkap jdatantentang kopetensi-manajerial-kepala sekolah, kompetensi
pedagogik guru, dan'metode dokumenuntuk mengetahui mutululusan.

Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala
Sekolah terhadap mutu lulusan | SDyMuhanimadiyah'diterima dengan bukti bahwa
harga rxy = 0,762, apabila dikonsultsikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%
pada df/db 13 sebesar 0"$53 yang berati [Sighifikar, dan ada pengaruh positif
kompetensi pedagogik guru terhadap-mutu hiusan“SD"Muhammadiyah Kabupaten
Tegal diterima, dengan harga rxy = 0,741, apabila dikonsultsikan dengan Iuse pada
taraf signifikansi 5% pada dfidb 13 sebesar 0, 553 yang berarti signifikan, dan
kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi pedagogik guru berpengaruh
terhadap mutu lulusan Sekolah Dasar Kabupaten Tegal. Pengaruh variabelnya positif
artinya semakin baik kopetensi mmanajerial kepala sekolah dan kopetensi pedagogik
guru maka akan semakin meningkat tinggi mutu lulusannya dengan bukti bahwa
harga rxy = 0,762, apabila dikonsultsikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%
pada df/db 13 sebesar 0, 553 yang berarti signifikan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat diketahui dari harga rxly = 0,762 > tmba 0,553 <1x2y 0,741 yang
berarti bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi pedagogik
secara simultan berpengaruh simultan terhadap mutu lulusan SD Mubamadiyah
kabupaten Tegal.
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ABSTRACT

Achmad Sochibul Birri , 10913058, "The Effect of Managerial Competence Principal
And Teacher Pedagogic Competence Quality of Graduate Students Against
Muhammadiyah Elementary School Tegal regency .

Keywords : Managerial competence, pedagogical competence of teachers , the quality
of graduates.

Quality of education or the quality of schools focused on the quality of
graduates . School Improvement is an effort to create and ensure the process of
change takes place continuously and canbe implemented by all schools in the country
. Formulation of the problem posed is how North influence managerial competence of
the head of SD Muhammadiyah quality of graduates 7 How the influence of teachers’
pedagogical competence of the quality; of graduates ? And what about the influence of
managerial competence Head SD|Muhammadiyah, and pedagogical competence
together the quality of graduates SD Muhamniadiyatiin Tegal regency ? The purpose
of this study to determine 1 . Principal mdnagerial competence of the quality of
graduates , 2 . pedagogical competence/influence” the quality of graduates and
teachers 3 . Principal influence managerial competence and competence of teachers
together the quality of graduates SD Muhammadiyah-in Tegal regency .

Descriptive quantitative research approach with correlational approach .
Samples are 14 primary)sehobl teachérs with as@any-as-28\people , the sampling
technique is the total sample . The fesearch instriment with’a questionnaire to reveal
the data on the principal managerial, competence , pedagogical competence of
teachers , and the method of the documient to determine/the quality of graduates .

Results of this study was no positive effect of managerial competence
Principal of the quality of SD\Muhanimadiyah graduates received evidence that the
price rxy = 0.762 , if dikonsultsikan with rtabel at Significance level of 5 % on df / db
13 at 0, 553 , which means a significant , and no influence positive pedagogical
competence of teachers on the quality of SD Muhammadiyah graduates received
Tegal regency , the price rxy = 0.741 , if dikonsultsikan with rtabel at significance
level of 5 % on df / db 13 at 0, 553 , which means a significant , and the principal
managerial competence and pedagogical competence of teachers effect on the quality
of primary school graduates Tegal regency . Variables positively influence means the
better competency mmanajerial principals and pedagogical competence of teachers
will increase high quality graduates with evidence that the price rxy = 0.762 , if
dikonsultsikan with rtabel at significance level of 5 % on df /db 13 at 0, 553 , which
means a significant influence of independent variables on the dependent variable is
known of the price rxly = 0.762 > 0.553 ttabel < rx2y 0,741 which means that the
principal managerial competence and pedagogical simultaneously affect the quality of
graduates simultaneous SD Muhammadiyah Tegal regency .
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masa depan suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberadaan sistem

pendidikan yang berkualitas. Peningkatan mutu pendidikan merupakan proses
yang dinamis, berjangka panjang dan harus dilakukan secara sistematis dan
konsisten. Saat ini kesadarap~akan pentingnya pendidikan yang bermutu
semakin meningkat. Hal ini juga menjadi, salali-satu tujuan utama dari strategi
jangka panjang pendidikan di Indonesia. Dikatakan salah satu tujuan, karena
di samping mutu, strategi |pembangunan pendidikan di Indonesia juga
menekankan pada pencapaian penyediaan pelayanan pendidikan yang merata
dan peningkatan kualitas manajemen yang dapat mewujudkan pengelolaan
pendidikan yangefektif dan efisien:

Mutu pendidikan atau-"mutu /sekolahvtertyju pada mutu lulusan.
Peningkatan mutu sekolah merupakan [Gpaya-untik) menciptakan dan
menjamin proses perubahan berlangsung secara terus-menerus dan bisa
dilaksanakan oleh seluruh sekolah di tanah air. Dengan kata lain
meningkatkan mutu sekolah berarti mewujudkan keberadaan sekolah yang
berkualitas, efektif, dan efisien dan secara merata dapat dinikmati oleh seluruh
lapisan masyarakat.

Mutu lulusan mustahil akan bermutu jika tidak melalui proses

pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu harus didukung



oleh personalia, seperti administrator, guru, konselor, tata usaha, sarana
prasarana, fasilitas, media, serta sumber belajar yang memadai baik mutu
maupun jumlahnya, biaya yang mencukupi, dan manajemen yang tepat serta
lingkungan yang mendukung.'

Kepala Sekolah sebagai pengelola pendidikan di sekolah memegang
peranan yang sangat besar dalam upaya meningkatkan mutu lulusan di sekolah
yang dipimpinnya. Kepala Sekolah merupakan salah sata komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
seperti yang diungkapkan oleh Supriadin(2002: 346) bahwa erat hubungan
antara mutu Kepala Sekolah dengan betbagai aspek kehidupan sekolah seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah; dan menurunnya perilaku nakal peserta
didik* Dengan demikian jelaslah bahwa Kepala Sekolah bertanggung jawab
atas manajemen\pendidikany/yang.secara langsung berkaitan’/dengan proses
belajar mengajar di sekolah yangydipimpinnya.

Mulyasa mengatakan") bahwas Keépala.Sekolah, profesional dalam
paradigma baru manajemen pendidikan akan memberikan dampak positif dan
perubahan yang cukup mendasar dalam pembaruan sistem pendidikan di
sekolah.? Dampak tersebut antara lain terhadap mutu pendidikan,

kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga kependidikan yang

. Syaodil' Hubungan Supervisi Akademik dan kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal”. Semarang , UNNES,
2006), hlm. 6

2 Supriadi, Mangjemen Kinerja, ( Jakarta, P.T. Intermedia Personalia Utama, 2007). hlm
346

3 Mulyasa, E, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, Jakarta,
Remaja Rosda Karya, 2009) hlm.89



efektif, budaya mutu, teamwork yang kompak, cerdas, dinamis, kemandirian,
partisipasi warga sekolah dan masyarakat, keterbukaan (transparansi)
manajemen, kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik), evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan, responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan,
akuntabilitas, dan sustainabilitas.

Menyadari hal itu maka Kepala Sekolah dihadapkan pada tantangan
untuk melakukan perubahan dan pengembangan pendidikan secara berencana,
terarah, dan berkesinambungan untuk, meningkatkan mutu lulusan. Untuk
mewujudkan hal itu, Kepala Sekolah sebagai scorang manajer dituntut untuk
meningkatkan kompetensi manajerialnya dalam upaya untuk memberdayakan
guru, schingga terwujud gum (yang (profesional yang selalu ingin
mengaktulisasi dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan atau mutu
sekolah.

Guru merupakan salah“satt komponen yang sangat menentukan untuk
terselenggaranya proses | pendidikan;wkaténa kebéradaan guru merupakan
pelaku utama yang berperan sebagai fasilitator dalam penyelenggaraan proses
belajar siswa.

Undang-Undang R1 No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XI pasal 39, dinyatakan bahwa :

(1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelola, pengembang, pengawas, dan pelayanan teknisuntuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

{(2)  Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta



melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.*

Masih rendahnya tingkat kompetensi guru saat ini disebabkan oleh
faktor-faktor yang berasal dari internal guru itu sendiri dan faktor lainnya
yang berasal dari luar. Faktor-faktor tersebut antara lain :

(1) Penghasilan yang diperoleh guru belum mampu memenuhi kebutuhan
hidup harian keluarga secara mencukupi. Oleh karena itu upaya untuk
menambah pengetahuan dan informasi menjadi terhambat, karena dana
untuk membeli buku, beflangganan koran internet tidak tersedia.

(2) Kurangnya minat gurnd) untuk menambah wawasan sebagai upaya
meningkatkan kompetensi pedagogiknya.

(3) Kompetensi pedagogik gurii yang belum terbangun seyogianya setiap
guru perlu memperlihatkan'sikap kempeten sebagai seorang pendidik.

(4) Rendahnya minat gury terhadap dunia falis-menulis’.

Mutu lulusan siswa -Sekolah-Pasar_ Muhammadiyah di Kabupaten
Tegal dilihat dari hasil US selama dua tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Tahun Pelajaran, 2051{2012

Rata-rata US Klasifikasi Jumlah

22,93 - 30,00 A 3

19,74 - 22,92 B 6

16,68 - 18,77 C 2

14,31 - 16,45 D 1

12,73 E 0

JUMLAH 13

Sumber : Dokumentasi 2011

* Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta,
Ghalia Indonesia , 2004), him. 78

$Djamal Z, Kompetensi Guru , ( Jakarta, Gramedia, 2005), him.33-35



Tahun Pelajaran 2012/2013

Rata-rata US Klasifikasi Jumlah

22,93 -30,00 A 5

19,74 - 22,92 4

16,68 - 18,77 C 4

14,31 - 16,45 D 0

12,73 E 0

JUMLAH 13

Sumber : Dokumentasi PD Muhammadiyah-Kab Tegal tahun April 2013

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa mutu lulusan siswa SD
Muhammadiyah Hasil Ujian-Sekolahpada tahun pelajaran 2011/2012 yang
bermutu baik 46%, cukup |31%, dan kurang 23%. Sedangkan pada tahun
pelajaran 2012/2013 yang beérmutu'baik/30,7%, cukup 38,6%, dan kurang
30,7%. Dengan demikian secara-umumymutu lulusan siswa SD di Kabupaten
Tegal berklasifikasi cukup dan masih harus terus ditingkatkan.

Menurut hasil wawancara dengan Pengawas TK/SD tanggal 12
Januari 2013 bahwa mutu-talusan di SD~Muhammadiyah Kabupaten Tegal
dikatakan 50% masih rendah, karena perolehan hasil Ujian Sekolah rata-rata
hasil UN dari 3 Mata Pelajaran masih berkisar antara dibawah 14,31 - 22,92.

Sejalan dengan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat masalah kemampuan menejerial kepala Sekolah dan
kompetensi pedagogik guru yang dirumuskan dalam judul penelitian:

Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi



Pedagogik Guru Terhadap Mutu Lulusan Siswa Sekolah Dasar
Muhammadiyah di Kabupaten Tegal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap
mutu lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal?

2. Seberapa besar pengaruh_kompetensi pedagogik guru terhadap mutu
lulusan SD Muhammadiyah ’KabyTegal?

3. Seberapa besar pengaruh-kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan
kompetensi pedagogik secara bersama-sama terhadap mutu lulusan SD
Muhammadiyah Kab Tegal?

C. Hipotesis

Berdasarkan kajian di atas, maka hipotesis\yang diajukan dalam penelitian ini

adalah :

1. Ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap
mutu lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal.

2. Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu lulusan
SD Muhammadiyah Kab Tegal.

3. Ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan
kompetensi pedagogik secara bersama-sama terhadap mutu lulusan SD

Muhammadiyah Kab Tegal.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini untuk memperoleh data informasi
tentang kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi
pedagogik guru dengan mutu lulusan. Adapun tujuan khusus penelitian
ini untuk mengetahui :
a. Pengaruh kompetensi-manajerial _Kepala Sekolah terhadap Mutu
lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal.
b. Pengaruh Kompetensi-pedagogikigury terhadap mutu lulusan di SD
Muhammadiyah Kab-Tegal.
¢. Pengaruh kompetensi manajerial| Kepala Sekolah dan kompetensi
guru secara bersama-sama terhadap mutu lulusan SD
Muhammadiyah Kab Tegal.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
kajian ke arah peningkatan kompetensi manajerial Kepala Sekolah
dan kompetensi pedagogik guru SD Muhammadiyah Kab Tegal,
dalam melaksanakan peningkatan mutu lulusan sehingga pada
akhirnya dapat memberikan kepuasan (safisfaction), kepercayaan
(trust), dan pelayanan (service), kepada masyarakat luas dan pemakai

jasa pendidikan (stakeholders) terhadap lembaga pendidikan.



b. Manfaat Praktis

1. Bagi Kepala Sekolah, dijadikan bahan acuan dalam meningkatkan
kompetensi manajerial Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Kab
Tegal, dalam upayanya meningkatkan mutu pendidikan.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini sebagai informasi tentang tingkat
kompetensi pedagogik guru dan pentingnya kompetensi guru
bagi mutu lulusannya.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan temuan awal
untuk mengadakan penelitianiSelanjutnya.

4. Bagi Pengawas Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai,bahan masukan dan informasi dalam
meningkatkan pembinaan kepala SD dalam menngkatkan
manajemennyaV/dan...guru \dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik.

5. Bagi Dinas| Dikpora Kabupaten Tegal aintuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengembangan kompetensi manajerial
Kepala Sekolah dan kompetensi pedagogik guru, serta
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan.

E. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri atas: halaman sampul, halaman judul, halaman

pengesahan, halaman pernyataan keaslian, nota dinas, abstrak, kata



pengantar, pedoman transletirasi, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan daftar lampiran.

2. Bagian utama
Penulisan tesis ini dabagi ke dalam lima bahasan terdiri dari :

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Menguratkan kerangkaZteori yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti; schinggas@ijadikan landasan teoritis dalam
penelitian.

BAB III Metodologi Penelitian . yang membahas tentang jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
dan analisis data.

BAB IV Menguraikan temuan.hasihpénelitain dan pembahasannya

BAB V Merupdkan) bdb penutup-yang terdirivdari kesimpulan, dan
saran.

3. Bagian akhir
Pada bagian akhiur berisi:
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Sejauh tinjauan sementara tentang kompetensi pedagogik terhadap mutu
lulusan belum banyak dilakukan. Ada beberapa penelitian yang ditemukan
penulis berkenaan dengan kajian_hubungan kompetensi manajerial, yaitu tesis
yang disusun oleh Nurholis, Alumnus PPS IAIN| Syeh Nur Jati Cirebon Tahun
2009 dengan judul Tesis "HubunganKompetensi Manajerial terhadap Prestasi
Belajar siswa di MI Kecamatan Ilebaksiu /Kab Tegal”.! Hasil penelitian
menujukkan bahwa prestasi belajar siswa yang rendah tidak selalu terkait dengan
kinerja kepala Sekolah dan motivasi kerja guru, berdasarkan hasil analisis korelasi
product momen dengan taraf signifikasi hanya mencapai-angka0,38. Penelitian
tersebut mengkaji secara psikelogis hubungan’| kompetensi manajerial dan
motivasi kerja terhaddppréstasi, belajar, Adapin faenirut\Suparti, Alumnus PPS
UNNES konsentrasi Manajemen Pendidikan Tahun 2009 dengan Judul Tesis
”Hubungan Supervisi Akademik dan kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal”.2 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah memeiliki

kontribusi yang positif terhadap kinerja guru. Besarnya kontribusi adalah 64%,

TNur Cholis, Hubungan Kompetensi Manajerial terhadap Prestasi Belajar siswa di M

Kecamatan Lebaksiu Kab Tegal (Cirebon, PPS STAIN Syeh Nur Djati, 2009) hlm 25

2 Suparti, Hubungan Supervisi Akademik dan kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dengan

Kinerja Guru di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal, (Semarang, UNNES, 2010), hlm. Xiii

10
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Berdasarkan kedua hasil penelitian tentang manajerial kepala sekolah
dapat dikatakan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh terhadap variabel Y
dengan pengauh cukup signifikan.

Menurut Muftikha, PPS IAIN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2009 dengan
judul Tesis ” Hubungan Antara Kompetensi Paedagogik Guru dan Motivasi
Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Lebaksiu Kabupaten Tegal " dengan _hasil _penelitian bahwa ). Kompetensi
paedagogik guru termasuk dalamy katagori tinggi (mencapai rata- rata 107) hal ini
bisa dilihat dari persiapan guru dalamspembelajaran yang meliputi perencanaan,
melakukan pembelajaran dari Smenguasai bahan pelajaran ,mengelola kelas,
menggunakan media sampai melakukan, evaluasi, 2) Motivasi siswa dalam
belajar tergolong cukup yaitu mencapai rata-rata 74, 3) Hubungan antara
kompetensi paedagogik “gurn/dengan! prestasi belajaf~siswa.mencapai angka
0,56304 (korelasi tinggi). Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan
antara kompetensi paedagogik ‘gufu‘\dengan._préstasi b€lajar . Artinya semakin
besar kompetensi paedagogik guru akan semakin tinggi motivasi belajar siswa
dan motivasi belajar siswa yang semakin tinggi, maka akan semakin baik pula
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Muftiha tersebut di atas dinyatakan bahwa
1) Kompetensi paedagogik guru termasuk dalam katagori tinggi, hal ini bisa
dilihat dari persiapan guru dalam pembelajaran yang meliputi perencanaan,

melakukan pembelajaran dari menguasai bahan pelajaran ,mengelola kelas,

3 Muftikha, Hubungan Antara Kompetensi Paedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa
dengan Prestasi Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal, (Cirebon,
PPS STAIN Syeh Nur Djati, 2009), hlm. 25
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menggunakan media sampai melakukan evaluasi 2) Motivasi siswa dalam belajar
tergolong cukup, terbukti yang mencakup ketika evaluasi dilakukan tergolong
cukup 3) Hubungan antara kompetensi paedagogik guru dengan prestasi belajar
siswa mencapai korelasi tinggi. Dengan demikian terdapat hubungan yang
signifikan antara kompetensi paedagogik guru dengan prestasi belajar, Artinya
semakin besar kompetensi paedagogik guru akan semakin tinggi motivasi belajar
siswa dan motivasi belajar siswa.yang semakin tinggi, maka akan semakin baik
pula prestasi belajar siswa.

Menurut Kusanoto Mahasiswa gPPS- Kosentrasi bidang Psikologi
Pendidikan Islam tahun 201% dalam| Tesisnya berjudul “Pengaruh  Gaya
Kepemimpinan dan Kompetensi. Pedagogik terhadap Kinerja Guru di Sekolah
Aliyah Asy-Syafi‘iyah Margasari Kabupaten Tegal diperoleh hasil bahwa
kompetensi pedagigik glirs memiliki.. pengamhyyang cikup kuat terhadap kinerja
guru. 4

Atas kelangkanf et sejeriisy penelitibefinaksud'memposisikan kajian ini
dalam kerangka sosiologi pendidikan sehingga dalam bentuk yang teoritis, jejak —
jejak kajian ini bisa dirunut dan dipetakan dalam rangka yang lebih besar. Sebuah
gambaran mengenai hubungan kompetensi manajerial dan kompetensi pedagogik
guru terhadap mutu lulusan di SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal.

Nurkholis dalam hasil risetnya mengatakan keoptimisannya bahwa

kemampuan manajerial dan motivasi siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi

*Kusnoto, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja
Guru di Sekolah Aliyah Asy-Syafi'ivah Margasari Kabupaten Tegal(Cirebon, PPS STAIN Syeh Nur
Djati, 2009), him. 25
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belajar siswa. Kemampuan manajerian mampu menerapkan susana sekolah yang
nyaman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memotivasi siswa
untuk lebih giat belajar. Kemampuan manajerial secara signifikan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang membedakan
adalah kajian penelitian ini membahas kompetensi manajerial kepala sekolah dan
kompetensi pedagogik yang dipengaruhi-terhadap mutu lulusan secara langsung
maupun tidak langsung. Jadi atah yangdijadikan penelitian ini adalah pada mutu
lulusan peserta didik.

. Kerangka Teori
1. Kepemimpinan dalam Islam
Kepala sekolah sebagai pemegang otoritas dalam pelaksanaan
pendidikan di.sekolah' perlu memahami~proses| pendidikan’di sekolah serta
menjalankan tugasnya defigan baik,) sehingga proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah/dapat berjalén, sesuai dan sejalan dengan upaya-upaya
pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Maju mundumnya
suatu sekolah tidak terlepas dari peran kepala sekolah, karena kepala sekolah
berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak
kehidupan sekolah.
Oleh karena itu jika ingin mewujudkan sekolah efektif, khususnya
dalam menghasilkan mutu pendidikan yang baik, diperlukan kepala sekolah
yang tidak hanya sebagai figur personifikasi sckolah, tetapi juga paham

tentang tujuan pendidikan, punya visi masa depan serta mampu
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mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada, termasuk memanaj dirinya
sendiri dan menunjukan kepribadian yang Islami menjadi suatu kekuatan yang
bersinergi guna mencapai tujuan pendidikan.

Principals of effective school have clear vision and obtainable future
for their school, this is translated into well articulated educational goal.
They also buffer teachers against outside distraction which might affect
classroom teaching and the students’ learning, supply assistance when it
is needed and find ways to work cooperatively with staff on strategies 1o
achieve the objective set for the School.’

Dengan demikian |kedudukan kepala sekolah sangat menentukan
dalam proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, dan sekolah adalah
lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks, karena sekolah
sebagai organisasi di dalamnyaterdapat berbagai dimensi yang satu sama lain
saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang bersifat unik karena sekolah
memiliki karakter tersendifi, dimana terjadi proses“belajar mengajar, tempat
terselenggaranya pembudayaan kehidupan\mianusia. Karena sifatnya yang
kompleks dan unik tefsebut, Sekolah 'sebagdi. organisasi memerlukan tingkat
koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sckolah adalah keberhasilan kepala
sekolah.

Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi
bagi para staf dan siswanya. Kepala sekolah adalah mereka yang banyak
mengetahui tugas-tugas mereka, karena kepala sekolah menentukan irama

bagi sekolah mereka. Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan

kepala sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah guna mecapai tujuan.

5 www.geocities.com/guruvalah diunduh 12 Maret 2012.
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Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah
seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Kepala
sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang memahami keberadaan
sekolah sebagai organisasi kompleks yang unik, serta mampu melaksanakan
perannya dalam memimpin sekolah.

Kemampuan mengelola dan mengatur organisasi  dinamakan
manajemen, hal ini sangat dituntut dalam ajaran Islam. Allah memerintahkan
kepada ara pemimpin |untuk _merendah | hati terhadap orang yang
mengikutinya, sebagaimana-firman Allah dalam surat Asy-Syuara ayat 215-
216 sebagai berikut.

P 4

Gl U dhat ap@wytu,mwgqauwbb

- -, : L 3] -

@ < ‘,J...u Ls.‘,- ':(5 ¥

Artinya: “Dan rendabkanlah dirimu terhadap orang-orang yang

mengikutimu, yaitu orang-orang yang-beriman.| Jika mereka mendurhakaimu

Maka Katakanlah: "Sesungguhnya Aku tidak bertanggung jawab terhadap apa
yang kamu kerjakan™( QS Asy Syuara (26): 215-216)

Kandungan firman Allah swt tersebut berisi pendidikan agar
pemimpin berlaku rendah hati terhadap orang mukmin yang mengikutinya.
Kemampuan dalam mengatur dan mengelola organisasi mutlak diperintahkan
dalam Islam. Bahkan Nabi bersabda: “apabila suatu urusan diserahkan kepada
orang yang bukan profesinya maka tunggulah kehancurannya”.

Tentang siapa yang disebut pemimpin dalam konsep Islam bila

didasarkan kepada keterangan Nabi Muhammad Saw. adalah semua kita

% Sunaryo, dkk, A! Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa, 2000), him. 215-216
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adalah pemimpin sebagaimana sabdanya dalam Kitab Lulu Wal Marjan

disusun oleh Muhamad Fuad Abdul Baqi disebutkan bahwa:

N

U\j.:&u.: AM‘M:);)G o;\“ """;;,U» ”4—&1“‘” D’u.ud“ 0/:}2

””C"’bw (e 25 Ot "’rﬂf;gjrﬁfa"r“‘ wmxdp@_n
B e St e 'ufd*”’dw,z, Jd5 st i
5 5F U5k oy 18385, ey 08 03555 092 0B 0 5 £ e e

(e 3 G ) oly))

i\

Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.d berkata : saya telah mendengar
Rasulullah saw bersabda | setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya, Seorang kepala negara akan
diminta pertanggungjawabdn perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang
suami akan ditanya perihal-keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang
memelihara rumah tangga -suaminya akan>ditanya perihal tanggungjawab
dan tugasnya. Bahkan seorang pembantw/pekerja rumah tangga yang
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta
Elrertanggungan jawab) darihal-hal yang dipimpinnya. (HR-Bukhary- Muslim)

Bila dicermati ada. beberapa istilah yang dapat mewakili kata
terjemahan pemimpin, antara lain, imam, ra’in, khali-fah, wlil amri dll. Imam
mengesankan pemimpin~yang=di' depan;~miemberi Komando kepada anak
buah/pengikut yang dipimpinnya. Tentu saja di sini juga terkandung maksud
bahwa sang imam harus berfungsi memberikan teladan. Sedangkan ra’in
dikesankan sebagai pemimpin yang berada di tengah-tengah jamaah
pengikutnya, bersikap merakyat untuk memberi motivasi, membangun karsa,
menggerakkan jamaah agar melakukan/tidak melakukan suatu perbuatan
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Adapun khalifah, dikesankan sebagai

pemimpin yang berada di belakang dengan sikap tut wuri handayani,

7 Bagi, Abdul, Muhammad,. 4! Lu’lu Wal Marjan ( Kitab Kumpulan Hadits Shahih Bukhari
Muslim) Edisi Terjemah Lengkap, (Jakarta, CV Insan Kamil, 2010), him. 312



17

mengayomi dan memberikan dorongan dari belakang kepada para jamaah
pengikutnya. Kesan makna seperti tersebut di atas bukanlah suatu kemestian,
dan masih dapat dipahami. Sedangkan wulil amri diartikan sebagai orang yang
capable yang dikenal oleh umat sebagai orang yang ahli dalam berbagai
bidang serta mengerti kepentingan umatnya.

Selanjutnya, berikut ini beberapa anasir-anasir prinsip kepemimpinan
yang diajarkan Islam untuk umatnya.:
a. Pemimpin tidak boleh berbuat curang, hal’ini disebutkan dalam dalam Kitab

Lulu Wal Marjan ditulis oleh; Muhamad Fuad Abdul Baqi disebutkan

bahwa::

s R 8 5 AR e 3T e b 3 e 3 OB
§ A G SR A e A e a4 e A

s el 4 (00 45 B ST TR AL I 40 Ul i

A A A A U e LR T 4

Artinya: Dari AbuYa'la (ma’qil) bin jasar’r.a berkata: saya telah
mendengar rasulullah saw bersabda: tiada seorang yang diamanati oleh
Allah memimpin rakyat kemudian ketika ia mati ia masih menipu
rakyatnya, melainkan pasti allah mengharamkan baginya surga. (HR
Bukhori Muslim) ®

Pesan dari beberapa hadits di atas sebenamya larangan untuk
menganggap berdiri itu harus dilakukan bawahan terhadap atasan, tetapi
jika itu menjadi tradisi dalam suatu masyarakat untuk sekadar

menghormati maka tidak mengapa).

® Ibid hlm. 539
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1. Pemimpin harus tetap hormat kepada pimpinan atasan yang mengangkatnya.
Cukup banyak nash yang dapat dijadikan sandaran atas pikiran ini, antara
lain firman Allah:

G2 % JE

&} £ 2 .£, PP T £ . 3 £. o . % -
e 2T 51 0,2 ALl BT A it ol s

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada
Allah, patuhi Rasul dan ikuti para pemangku kekuasaan (pemimpin) di
antara kamu “(Q.S. An-Nisa: 59).

b. Pemimpin hendaknya jafigan berbuat “sewenang-wenang Dalam hadist
riwayat Muslim dinyatakan. ‘bahwa) Hisyam bin Hakim ketika
menyaksikan-penyiksaan> terhadap manusia dan dijemurya manusia
tersebut di tempat panas-di-negeri-Syam;-mengucap: Sungguh aku dengar
dari Rasulullah SAW bahwa Tuhan akan mengazab pemimpin yang
pernah mengazab rakyatnya-di dunia

SR O 8yl ";,:'J'Ul Biha I G- A R P IEOARY psalll o Al ya g__J O e
A, i 08 L0 G A Ly (B G i L 0 4
On U3 Uy e A0 ol 50 O A Il A 100 4 50, Sl 4y A
e {1 A A Ll B R sl 58 STl Cph
ol zilaa o STy (Jannd (8 5 ey 4t

Artinya: Abu Maryam al’ Azdy r.a berkata kepada Muawiyah: saya
telah mendengar rasulullah saw bersabda: siapa yang diserahi oleh Allah
mengatur kepentingan kaum muslimin, yang kemdian ia sembunyi dari hajat
kepentingan mereka, maka allah akan menolak hajat kepentingan dan
kebutuhannya pada hari qiyamat. Maka kemudian muawiyah mengangkat
seorang untuk melayani segala hajat kebutuhan orang-orang (rakyat). (Abu
Dawud, Attirmidzy) 9

? Jbid hlm. 392
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¢.Menjadi pemimpin berarti memegang amanat Allah. Coba cermati makna
hadis berikut ini sebagaimana dalam Kitab Lulu Wal Marjan kitab
Himpunan Shahih Bukhari Muslim oleh Muhamad Fuad Abdul Bagi yang
berbunyi sebagai berikut:
Al 8 g i A0 g e 9 Ly 4 A0 K 0 B ik o 2
i . Al 85 5l 410 B o L Ly e 1 AIB U 38 U
el 850 1263 i A o U3 iy 93 o (3 4t 30 e
Co e a5 U Ko UNGRIS ZiSay (50 T 0 Al GBS ) O Gl Y LG
Artinya: Abu Hurairah/ria: berkata: bersabda nabi saw: ada tujuh
macam orang yang bakal bernaung di_bawah naungan allah, pada hati
tiada naungan kecuali naungan_allah: Imam(pemimpin) yang adil, dan
pemuda yang rajin ibadah kepada allah. Dan orang yang hatinya selalu
gandrung kepada masjid. JDan-dua-orang yang.saling kasih sayang karena
allah, baikwaktu berkumpul atas berpisah. | Dgn-orang laki yang diajak
berzina oleh wanita bangsawan nan cantik, maka menolak dengan kata:
saya takut kepada allaltyDan otang |yang sedekah dengan sembunyi.
sembunyi hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan
oleh tangan kdriamnya. Dan eremg |bérdsikir|ingat pada allah sendirian
hingga mencucurkan airmatanya. (HR-Buchary dan Muslim) 10
d. Pemimpin tidak dibenarkan membuka aib bawahannya terutama di depan
umum dalam kondisi bagaimanapun dan juga dilarang mebgeksploitasi
terhadap rakyat yang lemah. Hal ini dijelaskan nabi saw dalam sabdanya:
o il A0 7500 G 06 A e AN L al Ok, 5 55 ol
5 0 555 0 G0 B 2505 U i) Cnl el L

Artinya: Abu Dzar r.a. berkata :Rrasulullah saw bersabda : ya Abu
Dzar saya melihat kau seorang yag lemah, dan saya suka bagi dirimu apa

1 1bid: him. 389
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yang saya suka bagi diriku sendiri, jangan menjadi pemimpin walau

tclerhadap dua orang, dan jangan menguasai harta anak yatim. (HR Muslim)
i

e. Seorang Kepala Sekolah sebagai pemimpin harus menjadi teladan bagi guru
dan bawahannya, sebagaimana disebut dalam salah satu hadits Nabi saw.,
yang berbunyi:

25 o G o3 T8 TR e G Mo (B i i W B [ 24 U
A Jpnl) Sl U el e 2 e 06 (A} Al S 0 b 0B (Al
% 5l e o 108 ity 45 A1 L
Artinya: Dari Umar bin Abdullah Asy Syaibani dari Auf bin Malik
mendengar Rasulullah saw bersabda: Utidak ada yang berhak untuk
memberikan ceramah (nasehat/cerita hikmah) kecuali seorang pemimpin,
atau orang yang mendapatkan izin untuk.itu (ma’'mur), atau memang orang
yang sombong dan haus kédudukan. (HR.-Muslim) 12
MuhammadyFuad\Abdul-Bagi~menjelaskan pengertian hadits tersebut
bukan berarti hanya pemimpin yang berhak memberi naschat kepada umat,
melainkan hadis ini mengandung pesan bahwa seorang pemimpin seharusnya
bisa memberikan suriteladan’yang baik kepada tmatnya. Karena yang dimaksud
naschat disini bukan dalam arti ceramah lantas memberi wejangan kepada
umat, akan tetapi yang dimaksud nasehat itu adalah sebuah sikap yang perlu
dicontohkan kepada umatnya. Seorang penaschat yang baik dan betul-betul

penceramah tentunya bukan dari orang sembarangan, melainkan dari orang-

orang terpilih yang baik akhlagnya. Begitu pula dalam hadis ini, pemimpin yang

Mibid hlm. 312
12 1bid  hlm. 452
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berhak memberikan nasehat itu pemimpin yang memiliki akhlaq terpun
sehingga akhlagnya bisa menjadi teladan bagi rakyatnya.

Jadi kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang penasehat, maka
itu juga harus dipenuhi oleh seorang pemimpin. Karena pada zaman rasul
seorang penaschat atau yang memberikan hikmah kepada umat adalah para
penaschat ini, sehingga rasul mengharuskan seorang pemimpin harus memiliki
akhlaq yang sama dengan penasehat ini. Menurut Mulyasa bahwa kepala
sekolah dalam menjalankan peran «dan furigsinya sebagai manajer, harus
memiliki strategi yang tepat- untuk memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerjasama, memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, -dan  mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 13

Suatu ‘organisasi akan!.berhasil -atau’ bahkan-\gagal sebagian besar
ditentukan oleh faktor kepemimpinan/Hal ini Senada dengan suatu ungkapan
yang menjelaskan bahwalSorang) pemimipinlah yang bertanggung jawab atas
kegagalan atau kesuksesan suatu organisasi. Hal ini menundukkan posisi
pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang paling penting.

Begitu pentingnya posisi pemimpin dalam organisasi. Untuk
mengetahui lebih jelas lagi tentang konsep kepemimpinan, berikut ini akan
dipaparkan beberapa definisi kepemimpinan yang disampaikan oleh para ahli

sebagai berikut:

" Mulyasa, E, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan implementasi, (Jakarta,
Remaja Rosda Karya, 2009) him.103



22

a. Leadership is the press of influencing the activies of an individual or a group
in effort to ward goal achievement in a given situation. '* | Pendapat ini
menginformasikan bahwa kepemimpinan adalah proses yang mempengaruhi
kegiatan individu atau kelompok dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan
dalam situasi tertentu,

b. Kepemimpinan adalah suatu proses yang kompleks dimana seseorang
mempengaruhi orang lain untuk-mencapai.suatu misi, atau tugas atau suatu
sasaran dan mengarahkan| erganisasi dengan cara yang membuatnya lebih
kohesif dan lebih masuk akal: |

c. Leadership is the process=of influencing \6thersto facilitate the affainment
organizativnally releavant goal '® Pendapat ini menginformasikan orang
lain untuk mencapai suatu hasil sesuai dengan tujuan tertentu pada situasi
tertentu.

d. Kepemimpinan adalah! kémampuan_intuk mempengaruhi, menggerakkan,
dan mengarahkdn ‘suafu tindakan pada diri Sesedrarig atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.

e. Kepemimpinan adalah keterampilan dan kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi perilaku orang lain, baik yang kedudukannya tinggi,
setingkat, maupun yang lebih rendah daripadanya dalam berpikir dan
bertindak agar perilaku yang semula mengindivualistik dan egosentrik

berubah menjadi perilaku organisasional .

14 B emadine, John H. dan Russe Joyce E.A, Op.Cit, him, 83
'S 1bid, him. 104
1 [bid. him. 106
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f. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi
orang-orang vang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Sutisna
dalam Mulyasa merumuskan kepemimpinan sebagai “proses mempengaruhi
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha kearah pencapaian tujuan

dalam situasi tertentu”.”’

Sementara Soepardi dalam Mulyasa
mendefinisikan kepemimpinan sebagai sebagai “kemampuan untuk
menggerakkan, mempengaruhi,—memotivasi, mengajak, mengarahkan
menasehati, membimbingsrmenyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan
menghukum (kalau perlu); sefta,membina dengan maksud agar manusia
sebagai media manajemen mau bekerja/dalam rangka mencapai tujuan
administrasi secara efektif dan efisien. |7

Dari beberapa definisi tersebut, dapat ditemukan adanya pokok-
pokok pikiran'dan definisi kemepimpinan‘adalah sebagai.berikut:
a. Ada pemimpin,
b. Ada yang dipimpin
c. Ada proses mempengaruhi
d. Ada kerjasama yang baik.
e. Ada tujuan yang ingin dicapai.

Seorang pemimpin memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap
kinerja dan keyakinan gurunya. Seorang pemimpin yang efektif sangat
dibutuhkan dalam manajemen sebuah organisasi. Berhasil atau tidaknya

sebuah organisasi/kantor sangat ditentukan oleh efektif atau tidaknya

"Mulyasa, E, Op.Cit. him. 106
B1bid,. hlm. 106
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seorang pemimpin dalam menjalankan roda kehidupan organisasi / kantor

tersebut. Berikut akan disebutkan ciri-cirt pemimpin efektif menurut Peter F.

Drucker dalam Bernadine R. Wiryono, menyatakan bahwa:

a.

Mereka tidak bertanya “Apa yang saya kehendaki? Melainkan apa yang

perlu dilakukan?

b.Mereka bertanva “Apa yang dapat dan harus saya lakukan untuk

membuat perbedaan?”,

Mereka selalu bertanya “Apa misi dan tujuan organisasi?”,

Mereka memiliki toleransi yang kuat terhadap kebhinekaan orang tapi

sangat tidak toleran bila berkaitan dengan kinerja, standar seseorang.

Mereka tidak takut kepada kekuatan yang dimiliki oleh rekan-rekannya,

Mereka memiliki keyakinan bahwa difi bahwa diri mereka adalah tipe

orang yang dihormati dam dipercaya. Dengan demikian mereka

bm;empelgkuat diri untuk tidak melakukan hal-hal popular yang tidak
nar.

Pemimpin yang efektifpun’ harus Pmemiliki prinsip-prinsip dalam

memimpin suatu organisasiy prinisip-prinsip tersebut meliputi:

e e

a. Semua erangdapatymepgembangkap-potensinya
b.

Merasa ‘sepenanggungan dengan yang dipimpin-(solidaritas) dan biarkan
mereka membuat _keputusan sendiri jika menyangkut nasib dan
kehidupannya (subsidiaritas).

Peduli terhadap sesama

Memiliki komitien danganggung jawab.yarig tinggi.

Menjalankan kepemimipinannya bukan merasa sebagai penguasa tetapi
merasa sebagai pelayan tanpa pamrih.

Visioner dan berani untuk berubah dalam menghadapi kemajuan zaman

yang sangat pesat. 2
Konsep-konsep yang telah dijelaskan di atas jelas menempatkan guru

sebagai seorang manusia. Seorang pemimpin tidak hanya berorientasi pada

seorang guru sebagai seorang yang harus melaksanakan tugas semata tapi

“Nanang Fatah, Ali Muhammad,H, Manajemen Berbasis Sekolah. (Jakarta, Universitas
Terbuka, 2007), him. 32

? Bernadine, John H. dan Russe Joyce E.A, Human Resource Management and Experential
Approach, (New York:Mc- Graw Hiil, 1995, Terj R Wiryono, Pendekatan Pendekatan dalam
Managemen, (Jakarta: Gramedia, 2006), him. 32
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lebih mengutamakan seorang guru sebagai seorang manusia. Hal ini sangat

dipahami karena setiap guru selalu merasakan setiap perbuatan

pemimpinnya dan mengalami konsekuensi dari perbuatan pimpinannya

tersebut.

2. Pendekatan-Pendekatan dalam Kepemimpinn Kepala Sekolah
Teori manajemen atau kepemimpinan telah mengalami evolusi dari

waktu ke waktu. Ada teori yang-menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan,
bukan dibuat. Ada pula yangrmenyatakan bahwa pemimpin itu terjadi karena
adanya kelompok dan ia melakukan pértukaran dengan kelompok tersebut.
Teori lain juga menyatakan bahwa pendimpin timbul karena situasinya
memungkinkan ia ada, dan teori, yang  paling baru mengemukakan
kepemimpinan lewat perilaku organisasi (Social Learning). Teori ini
menekankan \adanya | faktor |.penentu, yafig bersifaf\ timbal balik dalam
kepemimpinan ini. Faktor_penentu ifu’adalah’pemimpin, situasi lingkungan
dan perilakunya] Sendiri. \Beérikit, aKan, diurdikan, beberapa pendekatan
kepemimpinan pada umumnya dari literatur-literatur yang ada. Pendekatan-
pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan Sifat (Trait Approach)

Analisis tentang pendekatan ini dimulai dengan memusatkan
perhatian pada pemimpin itu sendiri. Pendekatan sifat lahir dimulai sejak
zaman Yunani Kuno dan Zaman Roma. Pada saat itu orang percaya bahwa |
pemimpin itu dilahirkan bukan dibuat. Model awal ini dikenal dengan nama

model the great man. Teori ini menyatakan bahwa seseorang dilahirkan.
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Sebagai pemimpin tetap menjadi pemimpin tanpa melihat apakah ia
mempunyai sifat sebagai pemimpin atau tidak.

Seiring dengan berjalannya waktu pemikiran para ahli
berkembang. Mereka menyatakan bahwa sifat-sifat kepemimpinan tidak
seluruhnya dilahirkan, tetapi dapat dicapai lewat suatu pendidikan dan
pengalaman. Oleh karena itu sejumlah sifat seperti ciri fisik, mental dan
kepribadian menjadi pusat-perhatian untuk diteliti. Terdapat empat sifat
umum yang berpengaruh-terhadap keberliasilan kepemimpinan organisasi.
Menurut Keith Davis dalam Seerjono Sockanto dalam Bukunya Pengantar
Sosiologi bahwa sifat tersebut adalah sebagai berikut:

Kecerdasan, seorang -pemimpin;harus lebih cerdas daripada yang
dipimpinnya, Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial. Pempimpin
cenderung lebih dewasa dan memiliki emosi yang lebih stabil dengan
yang dipimpinnya, \Motivasi ydiri dan jdorengan berprestasi, seorang
pemimpin.memiliki detongan motivasi/dan berprestasiiyang lebih tinggi
dibandingkan yang dipimpinnya, Sikap, terhadap hubungan kemanusiaan,
pemimpin harus menghargai dan/\menghormati ecksistensi yang
dipimpinnya, Jadi teori ini memnkberatkan pentingnya kualitas,
karakteristik dankepribadianseorang permmpm

b.Pendekatan Kelompok (Group Approach)

Pendekatan kelompok ini beranggapan bahwa agar kelompok dapat
mencapai tujuannya maka diperlukan adanya kerjasama yang baik antara
pemimpin dengan yang dipimpin. Kerjasama yang baik tersebut dapat
tercipta suatu proses timbal balik yang positif. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Robert House dan kawan-kawan menunjukkan bahwa

pemimpin yang menghargai dan membantu pengikutnya memiliki

2 §oekanto, Soerjono, Pengantar Sosiologi, (Jakarta, Rajawali Pres, 2009), him. 342
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pengaruh positif terhadap sikap, kepuasan, dan pelaksanaan kerja
pengikutnya.

Begitupula sebaliknya ada pula penelitian yang dilakukan oleh
Greene yang mengungkapkan bahwa orang yang dipimpin juga dapat
mempengaruhi pimpinannya. Lebih jelas lagi Barrow dalam studinya
mengemukakan bahwa produktivitas kelompok memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap gaya kepemimpinan, jika dibandingkan dengan
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kelompok.

c.Pendekatan Situasional|(Situasionaldpproacch)

Pendekatan situasional adalah/pendekatan yang berpandangan
keefektifan seorang pemimpin bergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapinya. Perilaku pemimpin yang muncul terhadap reaksi situasi dan
kondisi yang ada'di ingkungannya. Berikut akan-dibahas beberapa model
kepemimpinan yang meénekankan pada\peranan situasi dan pengaruhnya
terhadap gaya “képemimpinain, dikatakan' efektif jika gaya tersebut
digunakan pada situasi yang tepat. Dalam mengaplikasikan yang efektif
dalam suatu situasi dapat menempuh suatu rangkaian proses scbagai
berikut:

d. Model Kontingensi Fiedler (Fiedler Kontingensi Model)
Model ini pertama-tama dikembangkan oleh Fiedler. Menurut model
tersebut kepemimpinan yang berhasil bergantung pada penerapan gaya
seorang pemimpin terhadap tuntutan situasi. Dengan kata lain, suatu gaya

kepemimpinan dikatakan efektif jika gaya tersebut digunakan pada situasi
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yang tepat. Dalam mengaplikasikan gaya kepemimpinan yang cfektif
dalam suatu situasi dapat menempuh suatu rangkaian proses sebagat
berikut:

1) Memahami gaya kepemimpinan

2) Mengamati situasi yang ada

3) Menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai situasi yang ada.

Fiedler = mengidentifikasi— faktor-faktor  situasional yang
berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan; Faktor-faktor tersebut antara
lain:

1) Hubungan pemimpin Zdengan| yang dipimpinnya. Apakah seorang
pemimpin diterima keberadaannya atau tidak.

2) Struktur tugas itu sederhana atau rumit dan apakah tugas itu bersifat
insidentil-atau rutin.

3) Posisi kekuasaan, Apakah/posisikekuasaanya kuat atau lemah.

Pemimpin yang berorientasi pada-tagas-akan/berhasil jika diterapkan

pada situasi yang paling menyenangkan atau paling tidak menyenangkan

bagi yang dipimpinnya. Sedangkan pemimpin yang berorientasi pada

hubungan dengan yang dipimpinnya akan berhasil jika diterapkan pada

situasi ditengah-tengah antara menyenangkan dan tidak menyenangkan

bagi yang dipimpinnya.

. Model Jalan Kecil-Tujuan (Path Goal Model)

Model ini menggunakan kerangka teori motivasi. Model ini

menyatakan bahwa orang akan termotivasi oleh dua harapan berupa
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kemampuannya untuk dapat menyelesaikan suatu tugas dan rasa
percayanya bahwa jika guru tersebut dapat mengerjakan tugas dengan baik
akan memperoleh hadiah yang berharga bagi dirinya. Menurut model ini
jika pemimpin memberikan dorongan yang lebih besar terhadap
pemenuhan guru, maka akan semakin besar pula prestasi yang dicapai
gurunya. Dengan demikian efektivitas aplikasi gaya kepemimpinan
banyak dipengaruhi oleh ketepatan-antara kebutuhan yang dimiliki guru
dengan tuntutan kemampuan _atas tugas yang diberikan kepadanya.

Sehingga tugas pemimpin Yadalah’ mendeteksi kebutuhan guru dan

menentukan tuntutan |kemampuan bagi terlaksananya penyelesaian

tugas.22 Model ini memasukkan empat tipe gaya kepemimpinan yang
dijelaskan sebagai berikut:

1) Kepemimpinan direktif (Directive-leadership)-Tipe.ini samas dengan
model kepemimpinani-otokratik..Dalam/model ini tidak ada partisipasi
dari bawahan» Gaya'ini Ketika bawahan menghadapi tugas-tugas yang
tidak rutin dan bersifat kompleks.

2) Kepemimpinan yang mendukung (Supportive leadership).
Kepemimpinan ini mempunyai kesediaan untuk menjelaskan sendiri,
bersahabat, mudah didekati dan mempunyai perhatian kemanusiaan
yang murni terhadap para bawahannya. Gaya ini efektif diterapkan

ketika bawahan melaksanakan tugas-tugas rutin dan tugas sederhana.

2 Ibid, him. 342
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3) Kepemimpinan partisipatif (partisipative leadership).
Kepemimpinan ini berusaha meminta dan mempergunakan saran-
saran dari para bawahannya, namun keputusan masih tetap berada
pada pimpinan. Gaya ini efektif ketika bawahan menghadapi tugas-
tugas yang tidak rutin dan bersifat rumnit.

4) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi (Achievement
leadership). Gaya kepemimpinan-ini menetapkan serangkaian tujuan
yang menantang bawahannya untuk berprestasi, memberi keyakinan
kepada mereka, | bahwan mefeka  mampu melaksanakan tugas
pekerjaan untuk mencapai| fujuan/dengan baik. Gaya ini efektif
digunakan ketika bawahantinggal menerima paket kerja.

f.  Model Daur Hidup Hersey dan Blancard (life cycle model)

Model inil menitikberatkan pada perilaku\atasan dan bawahan.
Perilaku atasan yang “dimaksud) adalah, gaya kepemimpinan yang
diterapkan pada,'situasi(tertentu. |.Sedangkan sperilaku bawahan yang
dimaksud adalah tingkat kematangan bawahan baik kcmampu:;nnya
maupun kemauannya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan
demikian meskipun banyak variabel situasional yang lain, namun model
ini menekankan pada perilaku atasan dan bawahan saja. Karena bukan
hanya atasan yang dapat mempengaruhi bawahan, namun pada
kenyataannya perilaku bawahan lebih mempengaruhi perilaku atasan
dibandingkan perilaku atasan yang mempengaruhi bawahan. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa mode! kepemimpinan ini didasarkan atas:
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1) Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan;

2) Jumlah dukungan sosio emosional yang diberikan oleh pimpinan;

3) Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan
oleh kemauan dan kemampuan pengikutnya dalam menyelesaikan
tugas tertentu untuk mencapai suatu tujuan™

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan adalah-cara-yang dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi para pengikutnya. Menurut/ Chabib Thoha dalam Mulyasa
menyebutkan bahwa gaya| kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan seseorang pada-saat ofang tefsebut mencoba mempengaruhi
perilaku yang digunakan ;seseorang’ pada.saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku dengan yang akan dipengaruhi menjadi amat penting
kedudukannya.

Gaya kepemimpinan_therupakani\suaty/ suatu pola perilaku seorang
pemimpin yang khas\pada saaf mempengambi.anak buahnya, apa yang dipilih
oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam
mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.
Secara teoritis telah banyak dikenal gaya kepemimpinan, namun gaya mana
yang terbaik tidak mudah untuk ditentukan. Untuk memahami gaya

kepemimpinan, sedikitnya dapat dikaji dari tiga pendekatan utama, yaitu:

23 Mulyasa, E, Op.cit. him.89



32

a. Pendekatan Sifat

Pendekatan sifat mencoba menerangkan sifat-sifat yang membuat
seseorang berhasil. Pendekatan ini bertolak dan asumsi bahwa individu
merupakan pusat kepemimpinan.* Kepemimpinan dipandang sebagai
sesuatu yang mengandung lebih banyak wunsur individu, terutama pada
sifat-sifat individu.penganut pendekatan ini berusaha mengidentifikasikan
sifat-sifat kepribadian yang dimiliki oleh\pemimpin yang berhasil dan
yang tidak berhasil. Menurut Sutisha, pendeKatan sifat berpendapat bahwa
terdapat sifat-sifat tertenfi seperti‘kekuatan fisik atau keramahan yang
esensil, pada kepemimpinan yang efektif.”>

Dengan demikian, -add seorang-pémimpin yang memiliki sifat-
sifat bawaan yang membedakannya dari yang bukan pemimpin.
Pendekatan ini menurut Mulyasa menyarankan beberapa'syarat yang harus
dimiliki pemimpin yaitai’1)kekuatan fisik dan susunan syaraf, 2)
penghayatan tethadap arah dan “tujuan,  3)) antusiasme, 4) keramah-
tamahan, 5) integritas, 6) keahlian teknis, 7) kemampuan mengambil
keputusan, 8) intelgensi, 9) keterampilan memimpin, 10) kepercayaan.
Pendekatan sifat tampaknya tidak mampu menjawab berbagai pertanyaan
di sekitar kepemimpinan. Sebagai contoh, adakah kombinasi optimal dari

sifat kepribadian dalam menentukan keberhasilan pemimpin. *

*Ibid, him.170
 Sutisna, Oteng: Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritis dan Praktek Profesional, (Bandung,
Angkasa, 1993), him 156

26 Mulyasa, E, Op.cit, hlm.170
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b. Pendekatan Perilaku

Dalam pembahasan ini berturut-turut disajikan berbagai hasil studi

mengenai gaya kepemimpinan yang menggunakan pendekatan perilaku.

b.1 Study Kepemimpinan Universitas OHIO
Pembuatan inisiatif menggambarkan bagaimana seseorang pemimpin
memberi batasan dan struktur terhadap peranannya dan peran
bawahannya untuk —mencapaitujuan. Adapun konsiderasi
menggambarkan derajat damy, corak’ hubungan seorang pemimpin
dengan bawahannyg cyangnditandai saling percaya, menghargai, dan
menghormati dengan-bawabannya. Dengan mengkombinasikan dua
dimensi pembuatan inisatif .dan perhatian dapat dibedakan menjadi
gaya kepemimpinan menurut Mulyasa sebagai berikut: 1) perhatian
rendah,. pembuatan/inisiatif rendah,) 2) perhatian.finggi, pembuatan
inisiatif rendah; 3) perhatian tinggi, pembuatan inisiatif tinggi; dan 4)
perhatian réfidah pembaatan inisiatif tinggil ”

b.2 Studi kepemimpinan Universitas Michigan
Pemimpin yang menekankan pada orientasi bawahan sangat
memperhatikan bawahan, mereka merasa bahwa setiap karyawan itu
penting, dan menerima karyawan sebagai pribadi. Sementara
pemimpin yang menekankan pada orientasi produksi, sangat
memperhatikan produksi dan aspek-aspek tehnik kerja, bawahan

dianggap scbagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Kedua

27 1bid. him.170
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orientasi ini hampir sama dengan tipe oforiter (fask) dan tipe
demokrasi (relationship)
b.3 Jaringan Managemen
Menurut Mulyasa bahwa salah satu pendekatan tentang teori
kepemimpinan yang menunjukkan gaya kepemimpinan secara jelas
adalah jaringan managemen (managerial grid), yang dikembangkan
oleh Blake dan Mouton. Dalam pendekatan ini, manager berhubungan
dengan dua hal, yakni perhatian pada produksi di satu pihak dan
perhatian pada orang-orang:dipihak-lain.28 Perhatian pada produksi
atau tugas adalah |sikap kepeminipinan yang menekankan mutu
keputusan, prosedur mutu pelayanan staf, efisiensi kerja, dan jumlah
pengeluaran. Perhatian pada orang-orang adalah sikap pemnimpin yang
memperhatikan' keferlibatan anak..buah! dalam <rangka pencapaian
tujuan, Dalam hal|ini“aspek-aspek yang perlu berkaitan dengan harga
diri anak buah) fangging jawab._befdasarkan, kepercayaan, suasana
kerja yang menyenangkan dan hubungan yang harmonis.
b.3 Sistem Kepemimpinan Likert

Likert mengembangkan suatu pendekatan penting untuk
memahami  perilaku pemimpin. la mengembangkan teori
kepemimpinan dua dimensi, yaitu orientasi tugas dan individu,
Melalui penelitian yaang bertahun-tahun Likert berhasil merancang

empat sistem kepemimpinan seperti yang dikutip Chabib Thoha yaitu:

28 Mulyasa, Op.cit, him. 176
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Sistem 1, dalam sistem ini pemimpin sangat otokratis, mempunyai
sedikit kepercayaan kepada bawahannya, suka mengeksploitasi
bawahan, dan bersikap paternalistik. cara pemimpin ini dalam
memotivasi bawahannya dengan memberi ketakutan dan hukuman-
hukuman, kadang-kadang memberi penghargaan secara kebetulan
(Occational Reward). Pemimpin dalam sistem ini, hanya mau
memperhatikan komunikasi_yang_ turun ke bawah, dan hanya
membatasi proses pengambilan keputiisan ditingkat atas saja?’

Sistem 2; dalam sistém inigpemimpin dinamakan dinamakan otokratis
yang baik hati (Bemevoilent| authoritative). Pemimpin atau yang
termasuk dalam sistem ini mempunyai kepercayaan yang terselubung,
percaya pada bawahan mau memotivasi dengan hadiah-hadiah dan
ketakutan | berikut/ hukumanshukuman; memperbolehkan adanya
komunikasi ke atas,“mendengarkan\pendapat, ide-ide dari bawahan,
serta merhperbolehkan “adanyd”delégasi wewenang dalam proses
keputusan. Dalam sistem ini bawahan merasa tidak bebas untuk
membicarakan sesuatu yang bertalian dengan tugas pekerjaan dengan
atasan.

Sistem 3; dalam sistem ini gaya kepemimpinan lebih dikenal dengan
sebutan manajer konsultatif. Pemimpin dalam sistem ini mempunyai
sedikit kepercayaan pada bawahan, biasanya kalau membutuhkan

informasi, ide atau pendapat bawahan, dan masih menginginkan

® Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 60,
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melakukan pengendalian atas keputusan-keputusan yang dibuatnya.
Pemimpin bergaya ini mau melakukan motivasi dengan penghargaan
dan hukuman yang kebetulan, dan juga berkehendak melakukan
partisipasi. Dia juga suka menetapkan dua pola hubungan komunikasi,
yakni keatas dan kebawah. 30

Sistem 4 sistem ini oleh Likert dinamakan pemimpin yang bergaya
kelompok partisipatif_(partisipasi_group). Dalam hal ini manajer
mempunyai kepercayaan yang sempurna terhadap bawahannya. Dalam
setiap persoalan, selalu mengandalkan bawahan untuk mendapatkan
ide-ide dan pendapat-pendapat, serta mempunyai niatan untuk
mempergunakan pendapat bawahan secara konstruktif. Memberikan
penghargaan yang bersifat ekonomis berdasarkan partisipasi kelompok
dan keterlibatannya’ pada_sé€fiap.umisan, tetutama dalam penentuan
tujuan bersama dan penilaian kemajuian/pencapaian tujuan tersebut.

c. Pendekatan Situasional
Ada beberapa studi kepemimpinan yang menggunakan pendekatan ini
c.1 Teori Kepemimpinan Kontingensi

Teori ini dikembangkan oleh Fiedler and Chemers, berdasarkan hasil
penelitiannya tahun 1950, disimpulkan bahwa seorang menjadi
pemimpin bukan saja karena faktor kepribadian yang dimiliki, tetapi

juga karena faktor situasi dan saling hubungan antara pemimpin

3 1bid, him. 60.
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dengan situasi®’. Keberhasilan pemimpin bergantung baik pada diri
pemimpin maupun kepada keadaan organisasi. Menurut Fiedler tak
ada gaya kepemimpinan yang cocok untuk semua situasi, serta ada tiga
faktor yang perlu dipertimbangkan, yaitu hubungan antara pemimpin
dan bawahan, struktur tugas serta kekuasaan yang berasal dari
organisasi. Ketiga faktor tersebut sesungguhnya merupakan tiga
dimensi dalam situasi yang mempengaruhi gaya kepemimpinan:
1) Hubungan antarq pemimpin dengah bawahan
Hubungan ini sangatwpenting bagi pemimpin, karena hal ini
menentukan bagaimana pemimpin diterima oleh anak buah. Pada
umumnya hal ini-didasarkan pada persepsi pemimpin mengenai
suasana kelompok.
2) Struktur Tugas
Dimensi ini berhubungan dengan, seberapa jauh tugas merupakan
pekerjdan nitin atay tidak. Apabilaistruktuf\tugas cukup jelas maka
prestasi setiap orang lebih mudah diawasi, serta tanggung jawab
setiap orang lebih pasti.
3) Kekuasaan yang berasal dari organisasi
Dimensi ini menunjukkan sampai sejauhmana pemimpin mendapat
kepatuhan anakbuahnya, dengan menggunakan kekuasaan yang

bersumber dari organisasi. Pemimpion yang menerima kekuasaan

'Mulyasa, Op.Cit. hlm.176
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yang jelas dari organisasi akan mendapat kepatuhan lebih dari
bawahan.

Berdasrkan tiga dimensi tersebut, Fiedler menentukan dua jenis gaya
kepemimpinan dan dua tingkat yang menyenangkan. Pertama, gaya
kepemimpinan yang mengutamakan tugas, yaitu ketika pemimpin merasa
puas bisa dilaksanakan. Kedua, gaya kepemimpinan yang mengutamakan
pada hubungan kemanusiaan, hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
kepemimpinan bergantung pada, tingkat pembauran antara gaya
kepemimpinan dengan tingkat kendisi yang menyenangkan dalam situasi
tertentu. Gaya kepemimpinan yang tepatuntuk diterapkan dalam keempat
tingkat kematangan anakbuah dan kombinasi yang tepat antara perilaku
tugas dan perilaku hubungan adalah sebagai berikut:

1) Gaya Mendikte
Gélya ini diterapkan jika anak buah dalam tingkat kematangan rendah
dan memerlikan petunjuk serta,pefigawasan/yang jelas. Gaya ini disebut
mendikte karena pemimpin dituntut untuk mengatakan apa, kapan, dan
dimana tugas dilakukan. Gaya ini menekankan pada tugas, sedangkan
hubungan hanya dilakukan sekedarnya saja.

2) Gaya Menjual
Gaya ini diiterapkan apabila kondisi anak buah dalam taraf rendah
sampai moderat. Mereka telah memliki kemauvan untuk melakukan

tugas, tapi belum didukung oleh kemampuan yang memadai. Gaya ini

32bid, hlm.180
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disebut menjual karena pemimpin selalu memberikan petunjuk yang
banyak. Dalam tingkat kematangan anak buah seperti ini, diperlukan
tugas serta hubungan yang tinggi agar dapat memelihara dan
meningkatkan kemauan yang dimiliki. *
Gaya melibatkan diri
Gaya ini diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah berada pada
taraf kematangan mogderat_ sampai ~tinggi. Mereka mempunyai
kemampuan, tetapi kurang memiliki kemauan kerja dan kepercayaan
diri. Gaya ini disebut méngikut'sertakan karena pemimpin dengan anak
buah bersama-sama berpéran di dalam proses pengambilan keputusan.
Dalam kematangan seperti-fini,/ upaya-tugas tidak diperlukan, namun
upaya hubungan perlu ditingkatkan dengan membuka komunikasi dua
arah.
Gaya mendelegasikan
Gaya ini diterapkan jika(kemampuan danykemiauan anak buah telah
tinggi. Gaya ini disebut mendelegasikan karena anak buah dibiarkan
melaksanakan kegiatan sendiri, melalui pengawasan umum. Hal biasa
dilakukan jika anak buah berada pada tingkat kedewasaan yang tinggi.
Dalam tingkat kematangan seperti ini upaya tugas hanya diperlukan
sekedarnya saja, demikian pula upaya hubungan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka ada dua hal yang biasanya

dilakukan oleh pemimpin terhadap para pengikutnya yaitu: perilaku

% Ibid. him.187
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mengarahkan dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan diartikan
sampai sejauhmana seorang pemimpin melibatkan diri dalam
komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah
ini antara lain, memberitahukan pengikut tentang apa yang seharusnya
dikerjakan, bagaimana melakukannya dan melakukan pengawasan
secara ketat kepada bawahannya. Sedangkan perilaku mendukung dapat
diartikan sampai sampai—sejauhmana, seorang pemimpin melibatkan
komunikasi dua araha Misalnya mendengar keluhan dan masukan
bawahan. Menyediakan dukunganidan dorongan, memudahkan interaksi
dan melibatkan para| pengikut dalam'pengambilan keputusan. Kedua
perilaku tersebut ditempatkanpada -dua poros sumbu yang berbeda

seperti yang digambarkan pada gambar 2.1 berikut:

Tinggi dukungan dan rendah Tinggi pengarahan dan
pengarahan (participacing) tinggi dukungan (suporting)
rendah dukungan danfendah tinggi pengarahan dan
pengarahaa.(delehgating) renidah dukungan (telling)
Rendah Perilaku Mengarahkan Tinggi
Ma M3 M2 M1
Mampu dan Mau Mampu tapi Tidak Mampu tetapi Tidak Mampu dan
tidak mau Mau tidak Mau

Gambar 2.1 Tingkat Kematangan Bawahan**

34 Sukmalana Soelaiman, Manajemen Kinerja, (Jakarta, P.T. Intermedia Personalia Utama,
2007), him 67
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Empat gaya dasar kepemimpinan menurut Harsey dan Blanchard,
Empat gaya dasar kepemimpinan tersebut yang digambarkan pada gambar 2.1
meliputi:

a. Gaya memberitahukan) pada gaya kepemimpinan ini seorang pemimpin
menunjukkan perilaku yang banyak memberikan pengarahan namun
sedikit dukungan. Pemimpin ini memberikan perintah yang jelas tentang
suatu tugas, dan secara ketat-mengawasi.pelaksanaan tugas tersebut. Gaya
ini efektif diterapkan manakalappemimpin mengarahkan atau institusi
kepada bawahannya yang-memilikidkéemampuan kurang dan motivasi kerja
juga kurang.

b. Gaya konsultasi, pada-gaya/ kepemimpinan ini seorang pemimpin
menunjukkan perilaku yang banyak memberikan pengarahan dan banyak
memberikan/dukungany/Pemimpin ininmau menjejaskan.keputusan yang ia
ambil dan mau menenma‘pendapat.dari‘\pengikutnya. Tetapi masih harus
mengawasi dan ‘merngarahkan bawahannya, Gaya, ini efektif diterapkan
manakala menghadapi staf yang memiliki kemampuan kurang namun
memiliki motivasi kerja yang baik.

¢. Gaya mengikutsertakan yaitu gaya yang mempunyai ciri komunikasi dua
arah yakni antar pemimpin dan staf sama-sama memberikan andil dalam
memberikan keputusan. Gaya ini efektif diterapkan manakala menghadapi
staf yang memiliki kemampuan kerja baik namun motivasi kerjanya
kurang atau gaya yang diterapkan manakala banyak memberikan

dukungan dan sedikit pengarahan.
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d. Gaya mendelegasikan. yaitu gaya yang diterapkan manakala menghadapi
staf yang memiliki kemampuan kerja baik juga motivasi kerja baik atau
gaya yang diterapkan manakala sedikit memberikan dukungan dan sedikit
pengarahan. Dalam gaya ini pemimpin memberikan kesempatan yang luas
pada bawahannya untuk memutuskan bagaimana cara pelaksanaan suatu
tugas. Dengan demikian tidak ada gaya kepemimpinan diterapkan dengan
melihat kondisi yang ada—Seorang-pemimpin harus melihat beberapa
faktor dalam menerapkan suatw, gaya ’kepemimpinan. Faktor tersebut
meliputi kemmpuan dan motivasi kefja gurp.

Kepala Sekolah /|ZSekolah |sebagdi| pimpinan sekolah/ sekolah
merupakan figur manajerial dari proses kehidupan iklim pendidikan bagi
kepemimpinan manajerial kepala sekolah/sekolah didasari pula oleh sifat
sebagai sebagai/ “pemimpin” dan bukan.hanya! sebagai«seérang pemimpin,
kepala sekolah/sekolah harisy mengdrahkan, daripada mendorong kerjasama
dalam setiap aktivitaSnya (tanpa\ mengandalkan’\kekuasaan atau SK;
menanamkan kepercayaan kepada para guru dan stafnya, menunjukkan
bagaimana cara melakukan suasana yang bersemangat, senantiasa
memperbaiki kesalahan daripada membedakan kesalahan pada orang lain, dan
bekerja, dengan sungguh-sungguh dalam hal ini, pimpinan harus mampu
mengarahkan orang lain tanpa merasa disuruh dan menggerakkan orang lain
tanpa merasa diperintah serta terus menerus berusaha untuk mencapai tujuan

pendidikannya.
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Seorang pemimpin (kepala sekolah/sekolah) yang baik tentunya akan
lebih  mensinergikan  berbagai aspek yang dapat menunjang
kepemimpinannya, diantaranya  kepala  sekolah/sekolah dapat
mengembangkan model kepemimpinan fransformasional (bermula di tahun
2000-an yang di gagas oleh James Mac-Greggor Burns, seorang profesor di
bidang sejarah, dengan perilaku utamanya adalah konsiderasi Pribadi. Praktek
perilaku konsiderasi pribadi kantor-meliputi:

1) Menunjukkan kepedulian yanggtinggi kepada kesejahteraan psikososial
sesama warga kantor, terutamf techadap bawahan.

2) Bersikap dan bertindakoempatik-(tepo_seliro) terhadap kebutuhan dan
harapan sesama warga kantor.

3) Memperlakukan orang lain, khususnya’bawahan sebagai individu yang
unik dan terhormat.

4) Menunjukkan simpati pada persoalan|warga kantor.

5) Mendukung sesama warga kantor untuk mewujudkan potensi terbaik

mereka.
6) Membantu guru belajar dari-kesalahan'mereka-dan,memberi apresiasi pada

sukses-sukses kecil mereka.
7) Mengajak bawahan menerawang jnasa depan mereka dan menghargai
masa lalu

8) Membantu bawahan untuk menajdi saling peduli, saling menghargai dan
belajar hidup | bersama dalam) kebhinekaan.”’

Pidarta mengemukakan tiga macam keterampilan yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah untuk mensukseskan kepemimpinannya. Ketiga
keterampilan tersebut adalah keterampilan konseptual, yaitu keterampilan
untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, keterampilan manusiawi,

yaitu keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi dan memimpin; serta

31bid him.170
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keetrampilan teknik ialah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan,

metode, teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu. *

4. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Kompetensi manajerial Kepala Sekolah merupakan kemampuan

melaksanakan tugas dan fungsinya seperti yang termuat dalam Keputusan

Mendiknas No.162/U/2003 pasal 9 ayat 2 tentang tugas dan wewenang

Kepala Sekolah sebagai: (1)—pimpinan; (2) manajer; (3) pendidik; (4)

administrator; (5) wirausahawan; (6) penciptd iklim kerja; (7) penyelia. >’

Dalam Permen Diknas Ne.13gtahun 2007 tentang Standar Kepala

Sekolah kompetensi manajefial Kepala Sekolah meliputi :

(1

@
€)

Q)
&)
©)
(7
®)

®

Menyusun perencanaan - sekolah/sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

Mengembangkan organisasi sekolah/sekolah sesuai dengan kebutuhan.
Memimpin psekolah dalam-rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/sekolah secara optimal.

Mengelola perubahan, dan pengembangan sekolah/sekolah menuju
organisasi pembelajar yang efekfif.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/seckolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta'didik:

Mengelola guru dan”staf“dalam “rangka“pemberdayaan sumber daya
manusia secara optimal.

Mengelola sarana dan prasarana sekolah/sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan sekolah/sekolah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah/sekolah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru,
dan penempatandan pengembangan kapasitas peserta didik.

(10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

(11) Mengelola keuangan sekolah/sckolah sesuai dengan prinsip pengelolaan

yang akuntabel, transparan, dan efisien.

3'SMade Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta, Bumi Aksara, 1988.) him.89
3 Mendiknas, Keputusan Mendiknas Nomor 162/U/2003, him.5
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(12) Mengelola ketatausahaan sekolah/sekolah dalam mendukung pencapaian
tujuan sekolah/sekolah.

(13) Mengelola unit pelayanan khusus sekolah/sekolah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/sekolah.

(14) Mengelola sistem informasi sekolah/sekolah dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah/sekolah.

(15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/sekolah.

(16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sckolah/sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya. **

Berdasarkan uraian-di atas’ yang dimaksud kompetensi manajerial
Kepala Sekolah dalam penglitiandhivadalah; (1) menyusun perencanaan (2)
mengembangkan organisasi- (3)\memimpin sekolah (4) mengelola perubahan
dan pengembangan sekolah”(5) menciptakan budaya dan iklim sekolah (6)
mengelola guru dan staf (7) ‘mengelolal sarana dan prasarana (8) mengelola
hubungan sekolah dengan masyarakat (9) mengelola peserta didik (10)
mengelola kutikulum.

Kemampuan dalam-" merencanakany ‘mengelola dan melakukan
kebijakan pada lembaga pendidikan Vang “diampunya tentu berdampak
langsung terhadap mutu lulusannya. Dalam kenyataannya bahwa
kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain untuk mengambil tindakan.
Pemimpin mempengaruhi para pengikutnya dengan berbagai cara, seperti
menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model (menjadi
teladan ), penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukuman, restrukturisasi

organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah visi. Seorang pemimpin dapat

**Mendiknas, Kumpulan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah kompetensi manajerial Kepala Sekolah, him.12
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dipandang efektif apabila dapat membujuk para pengikutnya untuk
meninggalkan kepentingan pribadi mereka demi kebrhasilan organisasi.
5. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan. Adapun
yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban secara bertanggung~jawab dan layak. % Surat
Keputusan Mendiknas nomor 045/U/2002. tentang Kurikulum Inti Perguruan
Tinggi mengemukakan “Kompetensivadalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang Sebagai syarat untuk dianggap mampu
oleh masyarakat dalam melaksanakan( tugas-tugas/di bidang pekerjaan tertentu”.
Association K.U. Leuven mendefinisikan bahwa pengertian kompetensi adalah
peingintegrasian dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang'memungkinkan
untuk melaksanakan satu cara“efektif.-Robert’ A/ Roe (2001) mengemukakan
definisi dari kompetensiN\ yaitu: ( Competence” is—definied, as the ability to
adequately perform a task, duty or role. Competence integrates knowledge,
skills, personal values and attitudes. Competence builds on knowledge and skills

and is acquired through work experience and learning by doing. 40
Dari definist di atas kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan
untuk melaksanakan satu tugas, peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan

pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan

¥ Perta, Seminar Reformasi Politik Pendidikan Nasional dan Kebijakan Pendidikan Agama, (Jakarta:

Ditbinperta Islam, 2002), hal 14.
4 Rustiyah NK, Masalah-masalah Keguruan, (Jakarta: Bina [lmu, 2002), hal 14.
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kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan
pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.

b. Kompetensi Pedagogik Guru

Kemampuan dasar (competency) guru. Pendapat Cooper yang dikutip
Nana Sudjana, menyatakan bahwa kemampuan dasar guru yaitu: mempunyai
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan
dan menguasai bidang studiryang dibinanya; mempunyai sikap yang tepat
tentang diri sendiri, sekolah teman sejawat dan-bidang studi yang dibinanya, dan

mempunyai keterampilan teknik mengajar.”

Pendapat yang hampir_serupa dikemukakan oleh Glasser yang dikutip
Nana Sudjana menyatakan “bahwa. ~Menguasai bahan pelajaran, Mampu
mendiagnosa tingkah, ,laku, .siswa,— Kemampuan , melaksanakan proses

pembelajaran dan Kemampuan mengukur hasil belajar siswa.

Seorang guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu, kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa belajar.
Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan-
kemampuan guru profesional itu, baik karena kompetensinya maupun karena
penampilannya®. Keinginan akan dimilikinya kemampuan profesional oleh
guru-guru kita itu ideal sekali, yang biasanya lebih mudah untuk dikatakan
daripada dilaksanakan. Meskipun demikian pemilikan kemampuan-kemampuan

itu bukan suatu yang mustahil, guru-guru bisa memilikinya, hanya saja sudah

“'Muhibin Syah, Psaikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), hal 229.

42 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belgjar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, Algensindo,
2000), hal 17.
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barang tentu kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh guru-guru itu akan

berbeda. Klasifikasi kompetensi guru dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Kompetensi Bidang Kognitif
Kompetensi kognitif artinya kemampuan intelektual seperti penguasaan mata
pelajaran pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai
belajar, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan dan tingkah laku
individu, pengetahuan tentang administrasi-kelas, pengetahuan tentang cara
menilai hasil belajar siswa;‘pengetahuan téntang kemasyarakatan dan suatu
pengetahuan lainnya. Olehkarena‘stu kompetensi bidang kognitif menurut
Muhibbin Syah, merupakan kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh

setiap calon guru dan guru profesional(

2) Kompetensi Sikap/Kompetensi Afektif.
Kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan tugas
dan profesinya, misalnya sikap menghargai pekerjaannya mencintai dan
memilih perasaan’ senang-/terhadap mata-pelajardn~yang dibinanya. Sikap
toleransi terhadap sesama teman profesinya, memiliki kemauan yang keras

untuk meningkatkan hasil pekerjaannya.

Kompetensi afektif guru bersifat tertutup dan abstrak, sehingga amat
sukar untuk diidentifikasi. Kompetenst ini sebenarnya meliputi seluruh
fenomena perasaan dan emosi, seperti cinta, benci, senang, sedih dan sikap-

sikap tuntutan diri sendiri dan orang lain. Namun demikian kompetensi

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta, Aksara Baru,
2007), him.220.
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afektif yang paling penting dan paling sering dijadikan oleh peneliti dalam
pembahasan psikologi pendidikan adalah sikap dan perasaan diri yang

berkaitan dengan potensi keguruan.

Kompetensi Perilaku

Kemampuan guru dalam berbagai keterampilan/berprilaku, seperti
keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu
pengajaran, bergaul atau /berkamnfiikasi dengan siswa. Keterampilan
menumbuhkan semangat belajar’ para) siswa, keterampilan menyusun
persiapan/perencanaan mengajar, ‘keterampilan melaksanakan administrasi
kelas, dan lain-lain. Perbedaan dengan kompetensi kognitif terfetak dalam
sifatnya. Kalau kompetensi kognitif berkenaan dengan aspek teori atau
pengetahuan, pada kompetensi..tingkah..laku_yang diutamakan adalah

praktek/keterampilan melaksanakannya.

Selanjutnya indikator kompetensi guru disusun Nana Sudjana adalah
a. Menguasai bahan, b. Mengelola program belajar mengajar, c.Mengelola
kelas, d.Menggunakan media/sumber belajar, e. Menguasai landasan
kependidikan, fMengelola interaksi belajar mengajar, g. Menilai prestasi
belajar, h.Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, h. Mengenal
dan menyelenggarakan administrasi sekolah, i. Memahami dan menafsirkan

hasil penelitian guna keperluan pengajaran. “

*'Nana Sudjana, Op.Cit, him 17.
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Jika ditelaah maka ada delapan dari speuluh kompetensi yang disebut
di atas telah diarahkan kepada kompetensi guru sebagai pengajar, dapat
disimpulkan bahwa 10 kompetensi tersebut di atas hanya menyangkut dua
bidang kompetensi guru, yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku,
kompetensi sikap profesional guru tidak nampak.

Gambaran citra guru yang ideal mengalami perubahan dari waktu ke
waktu. Rambu-rambu tentang citra_guru-dimasa depan sebagai berikut: Guru
yang sadar dan tanggap akan-perubahan zaman, pola hendak kagumanya tidak
rutin, guru tersebut maju dalamumenguasai dasar keilmuan dan perangkat
instrumentalnya, Guru yang-berkualifikasi profesional, yaitu guru yang tahu
secara mendalam tentang apa; yang-diajarkannya, cakap dalam mengajar
kepribadian mantap. 5

Selanjutnya dijelaskan/pula bahwa.guru hendaknya berwawasan dan
berkembang menggalang , persatuan/ bangsa/tanpa menjadi otoriter dan
dogmatik dalam pengajarannya, guru hendaknya bermoral tinggi dan beriman
terhadap Tuhan Yang Maha Esa*.

Sehubungan dengan citra guru dimasa depan ini, sangat diharapkan
hadimya pribadi guru sebagai panutan yang tindak keguruannya mampu
membendung dampak negatif dari kondisi serta situasi masyarakat modemn
yang cenderung mudah tergelincir ke sifat materialistis, dan bahkan ateis,
yang tidak sesuai prinsip-prinsip dasar pendidikan. Setiap upaya yang

dilakukan bagi peningkatan kualitas pendidikan, seperti perubahan kurikulum,

B1bid, hat 102
“Ibid, hal 104
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pengembangan metode mengajar, penyediaan sarana dan prasarana akan
berarti apabila melibatkan guru. Oleh karena itu, guru yang berkemampuan
(berkompeten) sangat diperlukan dalam proses pengajaran.

Pengajaran merupakan suatu kondisi yang diupayakan guru sehingga
menguntungkan dalam pembelajaran siswa. Oleh karena itu mengajar tidak
hanya sekedar menguasai metode atau media pengajaran semata-mata, tetapi
guru memiliki kemampuan-kemampuan menetapkan tujuan, mengembangkan
kemampuan, memanfaatkan alat yang tersedia dan membuat suasana kondusif
dalam pencapaian hasil | belajar. Pengajaran adalah usaha guru untuk
melakukan pencatatan lingkungan yang memungkinkan agar siswa belajar,
mengatur bahan pelajaran menentukan strategi dan memilih alat yang cepat. ¥’

Tujuan pengajaran harus dapat dirumuskan guru dalam bentuk prilaku
akhir pelajaran’ kemampuan_ini [férupakan langkah .aWal yang penting
dimiliki guru sebelum melaksanakan pembelajatan. Hal ini dinyatakan Ahmad
Tafsir adalah Larigkall pertama-dalam persiapan Imengajar ialah menentukan
tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Tujuan yang dirumuskan tidak boleh
menyimpang dari tujuan yang lebih luas secara hirarchis yaitu tujuan
pelajaran umum tujuan kurikuler, tujuan kelembagaan dan tujuan nasional.*®

Dengan demikian penetapan tujuan pengajaran menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam usaha guru merancang perencanaan pengajaran
(lesson plan). Hal serupa dinyatakan Ahmad Tafsir bahwa Identifikasi tujuan

pengajaran merupakan langkah pertama dalam desain pengajaran yaitu

“7Ibid, hlm 19.
* A. Sumana, Profesionalisme Guru, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him 21.
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merupakan upaya guru menetapkan apa yang diharapkan dapat dikuasai
siswa.*’ Pentingnya guru merumuskan tujuan dimaksudkan agar pengajaran
itu mempunyai arah yang jelas, membatasi menggerak usaha dan sekaligus
dapat memberi sifat dan nilai dari usaha pengajaran. Oleh karena itu tujuan
yang dirumuskan dengan keahlian guru menjadikan pengajaran lebih bermutu
daripada tujuan yang disusun tanpa keahlian guru. 50

Setelah tujuan dapat—dirumuskan, guru melakukan pengenalan
terhadap kemampuan (infering gdbehavior), untuk itu guru dituntut
kemampuannya untuk melakukans penilaian | (pre-tesf). Dengan penilaian
pendahuluan guru dapat mengetahui apakah siswa sudah atau belum memiliki
jenis prilaku yang hendak dikembangkan; Sangat mungkin kemamupan siswa
jauh lebih besar daripada yang diduga guru dengan demikian pengenalan
terhadap kemampuan siswa melalui fest-pendahuliam. sangat berguna agar

pengajaran lebih efektif. *.

Kompetensil giru diperlukan dalami pengelolaan pembelajaran. Dalam
hal ini kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah, (1) penguasaan
materi pelajaran, (2) penguasaan metode mengajar dan (3) penguasaan
melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Penguasaan materi pendidikan
Pendidikan tentang alam sekitar merupakan usaha sadar menyiapkan

anak didik agar meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkannya

9 Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspekif Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) him 132.
30 Mohammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2000), him 29.
UIbid, him. 112
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melalui bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk selalu mengkaji itmu-ilmu agama Islam dalam hubungannya dengan
ilmu-ilmu lainnya.

Dengan demikian pendidikan agama Islam tidak hanya bermuatan
mengajarkan pengetahuan agama kepada siswa saja, tetapi yang utama adalah
agar menghayati ajaran agama setelah mereka mengetahui, memahami dan
meyakini. Hal ini berarti pendidikan agama Islam dituntut menyentuh aspek-
aspek nilai dan hakekat dari ajaran agama  dalam bentuk kemampuan
menjelaskan hikmah dari materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa.

.....Seorang guru pada saat ini dituntut agar, mampu menjelaskan kepada
murid tentang hikmah dan penjelasan Kepentingan tertinggi manusia,
misalnya, apa yang ditulis”para‘dokter_tentang bahaya minuman keras,
penyimpangan seksualitas.dan s¢jenisnya;-disamping mengutarakan dalil-
dalil yang menjelaskan “Kkerusakan - atas 'perbuatan maksiat tersebut
tegasnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah upaya
mengembangkan“potensi keagamaan'siswa agar meérekd.menjadi manusia
yang beriman’dan bertaqwa, sehingga dalam kehidupan“sehari-hari dapat

mengamalkan tingginya ¢nilat kemaousigan jsebagai hambda Allah dan
khalifah Allah di muka bumi!?

Sistem persekolahan dewasa ini nampaknya lebih mengedepankan
mekanisme sosio-kultural dan mengabaikan segi-segi tradisional kultural
edukatif. Hal ini tampak dari kecenderungan yang kuat dari sekolah ke arah
“over demand”, sehingga mengaburkan manajemen pembentukan watak
siswa, Kondisi ini diperparah dengan kenyataan berubah-rubahnya sistem
pendidikan.

Dengan demikian, kemampuan guru dalam penguasaan materi

pelajaran tidak terbatas pada penguasaan subyek mutter (isi) materi semata-

mata, tetapi juga mampu mengembangkan isi materi tersebut dalam konteks

2 Ahmad Tafsir, Op. Cit. him 29.
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pengembangan sikap peserta didik. Hal ini seperti yang dinyatakan Wardiman
Djoyonegoro tentang kemampuan dasar guru dalam penguasaan materi
pelajaran sebagai berikut:
Pertama adalah aspek substansi setiap mata pelajaran yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk menguasai konsep-konsep dalam bidang

ilmu tertentu yaitu agar peserta didik memiliki bekal pengetahuan yang
dapat dikembangkan melalut pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Kedua adalah nilai dan sikap setiap ilmu yang dipelajari, agar melalui
penguasaan materi ilmu, peserta didik dapat beragama dengan baik, lebih
menghargai manusia dan Jébth mencintat lingkungan serta memiliki watak
yang kreatif, inovatif, jujur‘dan santun. >
Berkaitan dengan kompleksitas penguasaan materi pelajaran sebagai
konsekwensi kompetensi guru; maka faktor-faktor latar belakang pendidikan
guru akan berpengaruh seperti-guru'.yang mengikuti pendidikan pesantren,
guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan dan termasuk juga
pengalaman gurir'turut memberi kofitribusi pelajaran ini.
5) Penguasaan Metode Mengajar
Metode berasal'dari dua perkataan vaitu“meroldan hodas yang berarti
“melalui”, jalan atau cara. Dengan demikian metode berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. ** Selanjutnya jika dikaitkan
dengan kata mengajar, dipahami sebagai aktivitas menyampaikan pelajaran
yang dilakukan guru kepada pelajar, maka metode mengajar adalah cara yang
digunakan guru dalam hubungan guru-murid yang merupakan alat bagi

berlangsungnya proses belajar mengajar.

$Wakhidin, Khaerul dan Ahmad Fauzi, Transformasi Ajaran Agqidah dalam Pluralitas
Beragama, (Cirebon, STAIN, 2001), him.13.

* Djoyonegoro, Wardiman, Iptek Berwawasan Moral,(Jakarta, IAIN Syarif Hidayatullah,
1994). him. 229.
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Pandangan di atas menunjukkan bahwa betapapun pentingnya metode
dalam pengajaran dan betapapun pentingnya metode yang dapat digunakan,
namun dalam pelaksanaannya harus memperhatikan relevansinya dengan
kebutuhan (materi) dan kemampuan murid. Penekanan terhadap aspek murid
karena yang dituju dari pengajaran adalah agar murid dapat belajar. Hal ini
terkait dengan aspek guru dan aspek-aspek lainnya seperti penerapan metode
dalam proses pembelajaran.

Penerapan metode |dalam gproses -‘pembelajaran penting untuk
memberikan kesan mendalami \dalam” hati 'manusia berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai alamiyah: Transmisi ilmu kepada pelajaran tidak hanya
mengisi akal dengan berbagai-pengetahuan) tetapi juga mengisi hati dengan
ilmu yang hakiki. Keduniaan bermanfaat bagi terwujudnya amaliyah, orang
yang akan beramal tentunya fmengharapkankesempurnaan dalam amalnya, hal
itu tidak akan dapat tercapai~keduali, dengan ilmu tentang tata cara beramal.
Dari adanya amal yang\berdasaf kepada ilmu itulah seséorang akan mencapai
puncak kebahagiaan yang abadi dari dunia hingga akherat. 55 Sementara itu,
gagasannya tentang pendidikan kaum tertindas menghendaki untuk menuju
kebebasan dari penindasan oleh kaum penindas terhadap kaum tertindas
menghendaki cara-cara belajar model gaya bank (walaupun tidak identik, tapi
semacam pendidikan pasif dan tidak menghendaki murid kreatif) merupakan
metode yang harus diubah dengan cara-cara belajar yang dapat mendorong

kreativitas murid dan mendorong keberanian mereka untuk melakukan

35 Ibid, hlm. 219
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perubahan secara revolusioner. Guru dituntut kemampuannya tidak hanya
pada pembuatan keputusan tentang peserta didik dengan memberikan
peringkat tertentu, tetapi juga harus dapat menentukan apakah program
pengajaran yang telah dilaksanakan sudah tepat atau belum, kegagalan
mencapai tujuan sebagai pencerminan dari ketidak-tepatan pelaksanaan
pengajaran yang telah dilakukan guru. Kemampuan guru dalam menerapkan
evaluasi juga meliputi langkah-langkah dan jenis tersebut yang semestinya
digunakan sesuai dengan materi dandujuan pémbelajaran.

Adapun langkah-langkahipelaksanaan| evaluasi melalui tiga tahapan

sebagaimana yang dikemukakan Muhammad/Ali sebagai berikut:
1) Tahap persiapan. Tahapan mi guru dituntut kemampuannya merumuskan
tujuan dan bahan yang akan diajarkan, 2) Tahap pelaksanaan, dimana guru
menginventarisir  kapan evaluasi itu digunakan apakah pada awal
pembelajaran atau,_setelah ysekumpulangemateritelah dimarkan, 3) Tahgp
pemeriksaan yaitd penentan pengolahanvdan/pembuiatan skor. Dalam tahapan
ini seharusnya guru sudah menyiapkan kunci jawabannya. *.

Dengan demikian proses pembelajaran tidak sekedar menyampaikan
materi di depan "Kelas"™tanpa” diawali~dengan’ melakukan persiapan dan
perencanaan dan mengabaikan penilaian. Dengan kata lain tugas guru adalah
tidak hanya mengajar, tetapi dituntut mampu membuat persiapan mengajar
dan menilai keberhasilan dari pekerjaan mengajar.

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab atas perkembangan
anak didiknya. Tanggung jawab tersebut diwujudkan dalam kegiatan

mendidik dan mengajar. Guru harus mampu mengajar di kelas, tetpi juga

56 Mohammad Ali, Op.Cit , hal 45.
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harus dapat menjadi teladan yang baik di dalam tingkah laku dan perbuatan
bagi para siswanya atau bagi teman seprofesinya.

Profesi guru dipahami sebagai suatu keahlian yang diperoleh melatui
proses pendidikan dan dijalani dengan sepenuh waktu, keadaan inilah yang
dapat membawanya pada profesional. Dengan demikian seorang profesional
adalah mereka yang memiliki keahlian dan disertai etika dalam menjalankan
keahliannya tersebut.

Keahlian (kemampuan) seringkali | disebut kompetensi yaitu
kemampuan dasar berupa kétrampilan menjalankan tugas dengan ketentuan
dan aturan-aturan yang ada. Berkenaan dengan itu, pemahaman terhadap
kompotensi guru mencakup dua aspek penting yaitu perfama, tugas guru dan
aturan-aturan yang menyertai pelaksanaan tugas guru tersebut. Tugas guru
yang utama ‘adalah mendidik dalam<kaifan|ity, g, dapst melakukannya
dengan cara mengajar, | memberi dorongans| memberi contoh, menguji,
membiasakan danjlain-lain=’

Dari pandangan di atas, guru disamping tahu apa yang akan
diajarkannya dan mampu mengembangkan pengetahuannya, juga harus dapat
mengamalkan apa-apa yang diketahuinya (konsisten) dalam arti tidak
berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya. Guru merupakan salah satu
komponen pendidikan yang menempati kedudukan yang sangat penting

terlebih-lebih masih kuat adanaya kepercayaan bahwa belajar tanpa disertai

57 Ahmad Tafsir, Masalah-Masalah Penddikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal 29.
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guru, maka syetanlah yang menjadi imamnya. 8 Mengingat betapa pentingya
posisi guru sebagai contoh digugu dan ditiru dalam proses pembelajaran, agar
berjalan secara efektif dan dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan, maka :

a. Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar
teori belajar.

b. Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran.

Guru harus mampu melaksanakan proses pembelajaran yang efektif.

Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar umpan

balik bagi seluruh peroses yang ditempuh. *.

g0

Untuk melaksanakan/tugas-dalam meningkatkan proses pembelajaran,
guru menempati kedudukan sebagai figupsentral. Menurut A. Tabrani Rusyan
dkk., bahwa: "Ditangan pard gurulah terletak kemungkinan berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan—pembelajaran idi| sekolah, serta pada tangan
mereka pulalah bergantungnya masa depan-karier para peserta didik yang
menjadi tumpuan jpara orang tuanya',*~Oleh-karena itu- guru tidak saja
mempunyai fungsi sebagai. orang dewasa yang bertugas profesional
memindahkan ilmu pengetahuan penyalur ilmu pengetahuan yang dikuasai
kepada peserta didik, melainkan lebih dari<iti;-gurt menjadi pemimpin atau
pendidik, dan pembimbing dikalangan peserta didiknya. Arifin mengatakan
bahwa: sebagai pemimpin, guru harus memiliki kemampuan untuk
mengorganisasikan ide-ide yang perlu dikembangkan dikalangan anak

didiknya dengan sistem kepemimpinan yang dapat menggerakan minat, gairah

8y unus, Mahmud, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta, Hidakarya, 1984), hal 127.
5® Mohammad Ali, Op.cit , hal 45.
% Rusyan, Tabrani, Pendekatan dalam Proses Belgjar Mengajar, (Bandung, CV. Remaja

Karya, 1989), him. 3
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serta semangat belajar melaui metode apapun yang sesuai dan efektif.'
Sebagai pendidik harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan
pembina pengembangan bakat dan kemampuan anak didik kearah titik
maksimal yang dapat mereka capai, dengan demikian guru bukan hanya
memompakan ilmu pengetahuan kedalam jiwa anak melalui kecerdasan
otaknya, akan tetapi harus mampu mengarahkan kemana seharusnya bakat
dan kemampuan masing-masing anak didik itu perlu dikembangkan.

Sifat-sifat pribadi yang harus ada ‘pada diri seorang guru menurut
Arifin diantaranya adalah guru harus memiliki kasih sayang kepada murid-
muridnya dan memperlakikannya | seperti’ anaknya sendiri, guru bharus
bersikap dengan meneladani -Rasulullah, guru harus berani menasehati
muridnya yang melakukan perbuatan-perbuatan tercela, guru tidak menjelek-
jelekkan ilmm, selain‘yang/diajarkannya.atau melatang mufid untuk belajar
ilmu lain, selain ilmu| yang| diajarkanaya/\guru harus memperhatikan
kemampuan murid.J&ntuk itussebeluni mengajar gupt\harus meneliti keadaan

masing-masing muridnya®

Menurut Athiyah Al Abrasyie dalamn Rustiyah mengemukakan bahwa
syarat-syarat guru agama adalah harus zuhud, pemaaf, sehat jasmani dan
rokhani, cinta kepada siswanya, mengetahui tabiat dan tingkat berpikir anak,

menguasai bahan-bahan yang akan diajarkan kepada siswa.®

S"HM Arifin, Op.Cit, hal 67
*2 Ibid, him. 89
% Rustiyah, Masalah-masalah Keguruan, (Jakarta: Ramadhani, 2003), him 8
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Menurut Imam Al-Ghozali disebutkan bahwa guru adalah orang yang
berilmu beramal dan mengajar. Orang seperti ini merupakan gambaran orang
yang terhormat di kolong langit. Al-Ghazali menekankan perfunya
keterpaduan ilmu dengan amal. la menyerupakan guru sejati dengan matahari
yang menyinari sekelilingnya yang membuat harum sekitarnya.®* Berangkat
dari persepektif idealistik profdesi guru tersebut, Al-Ghazali menandaskan
bahwa orang yang sibuk mengajar merupakan orang yang “bergelut” denagn
sesautu yang amat penting sehingga ia perlu menjaga etiket dan kode etik
profesinya. Kode etik atau tugas, profesi -yang harus dipatuhi oleh guru
(pendidik) meliputi delapan hal yaitu sebagai berikut.

Pertama, menyayangi para peserta  didiknya, bahkan memperlakukan
mereka seperti memperlakukan anaknya sendiri. Kedua, guru bersedia
sungguh-sungguh | mengikuti tuntunan, Rasifullah /SAW., Sehingga ia tidak
mengajar untuk mencari upaj-atau untitkymendapatkan penghargaan dan tanda
jas akan tetapi, | mefgdjar (Semata-hiata’ menéari\ keridhaan Allah dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Ketiga, guru tidak boleh mengabaikan tugas
memberi nasihat kepada peserta didiknya. Ia melarang peserta didik
menggeluti tahap keilmuan tertentu sebelum waktunya atau menggeluti tahap
keilmuan yang abstrak filosofis, sebelum menyelesaikan studi keilmuan
konkret-elementer (pengantar). Tujuan menunut ilmu adalah mendekatkan diri
kepada Allah, bukan mencari kedududukan, kekayaan, dan popularitas.

Keempat, termasuk kedalam profesionalisme guru adalah mencegah peserta

% Syaefudin, Percikan Pemikiran Imam Al Ghazali, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm, 67
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didik jatuh terjerembab kedalam ukan, kekayaan, dan popularitas.Termasuk
kedalam profesionalisme guru adalah mencegah peserta didik jatuh
terjerembab kedalam akhlak tercela meallui cara sepersuasif akhlak tercela
meallui cara sepersuasif mungkin dan melalui cara penuh kasih sayang, tidak
dengan cara mencemooh dan bersikap kasar. Kelima, kepakaran guru dalam
spesialisasi keilmuan tertentu tidak menyebabkan memandang remeh disiplin
keilmuan lainnya, semisal guru yang pakar dalam ilmu bahasa, tidak
menganggap remeh ilmu figih. (Keenam, | guru menyampaikan materi
pengajarnnya sesuai dengan, tingkat pefnahaman peserta didiknya. Ia tidak
mengajarkan amteri yang “berada |diluar (jangkauan pemahaman peserat
didiknya karena dapat mengakibatkan keputusasaan atau aptisme terhadap
materi yang diajarkan. Kerujuh, terhadap peserta didik yang berkemampuan
rendah, guru\menyamparkén materi yang_jelas, konkret.dan sesuai dengan
tingkat kemampuannya | dalam medcernanya, Kedelapan, guru bersedia
mengamalkan ilnfunyd,[schingga yanglada @dalah menyatunya ucapan dan
tindakan. Hal ini penting, sebab bagaimanapun ilmu hanya diketahui dengan
mata hati (bashir), sedangkan perbuatan diketahui dengan mata kepala. *°
Menurut Muhammad Jawwad Ridha menulis risalah Ayyuha Al-Wallad,
dalam Syaefudin disebutkan secara ringkas terdiri dan pengantar dan enam
bagian pembahasan. Bagian pertama meliputi pembahasan tentang kebenaran
‘itikad, tobat, usaha menjauhi debat kusir dalam masalah ilmu dan perolehan

ilmu syar’i. Bagian kedua berisi seputar amal saleh, pelatihan jiwa, remehnya

5 Syaefudin, Percikan Pemikiran Imam Al Ghazali, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 67
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dunia, pembersihan jiwa dari sifat rakus (tamak) dan perlawanan terhadap
setan. Bagian ketiga berisi tentang seputar pendidikan, yaitu terkait dengan
pentingnya pengikisan akhlak tercela dan penanaman akhlak terpuji. Bagian
keempat mengulas etika peserta didik yang banyak kesamaannya dengan
paparan Al-Ghazali dalam kitab ihya. Bagian kelima memuat topik perihal
penganut sufi sejati, syarat-syarat keistigomahan bersama Allah dan
ketenangan (al-sukn) bersama_makhluk. Adapun bagian keenam oleh Al-
Ghazali diisi dengan beberapa naschat penting bagi peserta didik. 66

Al Qoliqosandi, mengemukakan Syafat ‘guru pada Zaman Bani Fatimah
adalah mencakup syarat fisik-bentuk badanya bagus, muka berseri-seri, lebar
dahinya, bermuka bersih, dahinya tidak ferfutup rambutnya. Syarat psikis
meliputi berakal sehat, hatinya beradab, tajam pemahamannya, adil, bersifat
perwira, luas\dada, bila befbicara t€flebih dabuln terbayangidi dalam hatinya,
dapat memilih perkataan yang mulia/ ‘perkataannya jelas, mudah dipahami,
menjauhi segala séshati ["dari perkatadn yangiidak jelas®

Sifat-sifat guru di atas merupakan hal utama yang akan diperoleh guru,
bukanlah keutamaan dari segi materi semata-mata, akan tetapi, keutamaan
yang lebih penting adalah keutamaan yang disediakan Allah di akherat kelak.
Keadaan saat sekarang ini, tingkat kesejahteraan guru di Indonesia tergolong
rendah, padahal aspek kesejahteraan sangat berkaitan dengan kondisi kerja

dan peningkatan profesionalitas.

 Ibid, hlm, 59
67 Hamdani [hsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 104
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Keadaan yang amat memprihatinkan berkaitan dengan status sosial guru
yang secara tradisional amat tinggi di masyarakat Indonesia kini terpuruk ke
tingkat yang begitu rendah selama 30 tahun terakhir sebagai suatu pekerjaan
yang mulia, pekerjaan guru tetap dipuji dan disanjung, tetapi hal itu lebih
merupakan hiburan daripada sebagai pengakuan yang benar-benar sesuai
dengan status sosialnya. Sebutan sebagai “pahlawan tanpa tanda jasa” lebih
dihayati bukan sebagai pengakuan, tetapi sebagai peninaboboan, seakan-akan
guru tidak berhak memperoleh imbalan dan“menuntut haknya sesuai dengan
pekerjaannya yang cukup besar implikasinya bagi masyarakat dan bangsanya.

Keterpaduan antara kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru
akan menimbulkan interaksi “belajar mengajar yang efektif dibutuhkan
kreatifitas guru dalam mengajar dan aktifitas belajar siswa dalam belajar.
Yang dimaksud/ dengan \peranait atau lgas guni-dalaffi) hal in: adalah
berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan\pengajaran yang ditunjang pula oleh
berbagai faktor pefigajatar-agardapat dikatakan berhasil.

Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan guru bukan hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran yang berkenaan dengan berbagai aspek
pengajaran, misalnya kognitif, afektif dan psikomotorik, akan tetapi hal-hal
lain yang menunjang pada keberhasilan kegiatan belajarnya mutlak harus
diperhatikan, misalnya kemampuan siswa secara keseluruhan atau perorangan,
situasi kelas, alat-alat belajar dan sebagainya.

Peranan atau tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar dapat

dibedakan pada dua bagian besar, yakni sebgai pengajar dan sebagai
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pembimbing dalam kegiaatan belajar anak baik di lingkungan sekolah maupun

di lingkungan keluarga. Hal ini telah dikemukakan oleh Slameto bahwa guru

mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam

kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.®

3. Mutu Lulusan

a. Pengertian Mutu Lulusan
Mutu lulusan merupakan hasil dari sebuah proses belajar mengajar di
suatu sekolah. Berkualitas tidaknya proses bélajar mengajar di sekolah akan
sangat menentukan mutu [lulusang digsekolah itu sendiri. Ada beberapa
definisi/konsep tentang mutli;yang semuanya bermuara pada satu titik temu
yang sama, yaitu : Perfama; muty dipandang sebagai dampak dari hal yang
tidak dapat dilukiskan. Kedua, sebagai suatu ukuran dari hasil sebuah
penilaian. Ketiga, mutu meripakan bahar) bagi suatu aeputasi baik bagi
pemiliknya. 6
Mutu lulusafindipafidang sebagairhasil(dari proses pembelajaran yang
selama ini dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Mutu lulusan
sebagai indikator dari kualitas proses. Oleh karena itu mutu lulusan
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik proses pembelajaran maupun
kebijakan-kebijakan.
b. Faktor yang mempengaruhi Mutu Lulusan

Menurut Amin Wijaya menggambarkan mutu sebagai berikut:

68Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta. 1991),

him. 35
“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 84
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1) Mutu adalah kunci untuk sebuah produktifitas, dan kemampuan labaan.
Dengan menekankan pada mutu pertama-tama, maka yang lain secara
logis akan mengikuti.”®

2) Aktifitas mutu yang berhasil memerlukan kepemimpinan manajerial, tidak
hanya pernyataan komitmen.

3) Suatu orientasi konsumen dan pelanggan adalah yang utama, dan
kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction) adalah tujuan mutu.

4) Manajemen, tenaga ketja;, dan _pemerintah harus semuanya mendukung
perbaikan mutu, apabila suatuybangsa berharap menjadi suatu kompetitor
dunia yang efektif.

5) Pengendalian mutu (quality control) mempunyai kepentingan strategis
dalam mencapai kepemimpinan produk dan jasa.

6) Perbaikan\mutu adalah/Suatu fanggung jawab pribadi dari kita semua dan
merupakan suatu usa yang terus mcneruis yang dijalankan dengan tujuan
yang dapat diukiir,

Dalam dunia pendidikan mutu memiliki kekhasan, hal ini karena
pendidikan bukan industri dengan produk barang atau bentuk benda lainnya,
akan tetapi produk pendidikan lebih merupakan jasa (service) yang berupa
layanan bagi para pemakai / pelanggan pendidikan di sekolah.

Nanang Fatah menjelaskan bahwa mutu pendidikan di sekolah dapat
diartikan sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional

dan efisien terhadap komponen-komponen menurut norma/standar yang

™ Amin Wijaya, Makalah Menguak Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Mimbar Agama
dan Budaya,1993), him. 3
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berlaku.”' Pengelolaan terhadap komponen dimaksud dapat memperhatikan
gambaran mutu pendidikan yang dapat dikenali melalui tanda-tanda
operasional berupa :

1) Keluaran/lulusan sekolah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

2) Nilai akhir sebagai salah satu alat ukur terhadap prestasi belajar siswa.

3) Prosentase lulusan yang dicapai semaksimal mungkin oleh sekolah.

Berdasarkan urain di atas, yang dimaksud mutu dalam penelitian ini
adalah mutu lulusan dari masing-masing sekolah dengan indikator: (1) standar
kelulusan yang direncanakan’sekelah (2) nilai rata-rata SKL (3) prosentase
kelulusan (4) nilai rata-ratd Ujian Nasionalidan Sekolah 5) klasifikasi nilai
rata-rata Ujian Nasional dan Sekolah.

Standar mutu lulusan Sekolah Dasar Mata Pelaaran Pendidikan
Agama Islam| di/Lembaga Muliammadiyah') disebutkan dalam SKL PAI SD
bahwa anak memiliki keimanan yang\kuat, berakhlakul karimah, mampu
membaca Al Quranndengam benar,hdanmamptr mengamalkan ajaran agama
Islam dalam keghidupan sehari-hari. Kesemuanya itu dapat dituangkan dalam
standar kelulusan (SKL) Sekolah Dasar.

C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap mutu [ulusan

Kompetensi manajerial Kepala Sekolah merupakan kemampuan
melaksanakan tugas dan fungsinya seperti yang termuat dalam Keputusan

Mendiknas No.162/U/2003 pasal 9 ayat 2 tentang tugas dan wewenang

""Nanang Fatah, Nanang, Ali MuhammadH, Manajemen Berbasis Sekolah. (Jakarta,
Universitas Terbuka, 2007), him. 5.5.
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Kepala Sekolah sebagai: (i) pimpinan; (2) manajer; (3) pendidik; (4)
administrator; (5) wirausahawan; (6) pencipta iklim kerja; (7) penyelia.”
Memperbaiki mutu lulusan, dalam pelaksanaannya di sekolah
memerlukan pengelolaan yang bermutu dari Kepala Sekolah selaku manajer.
Pembelajaran yang efektif dan efisien tidak bisa lepas dari peran Kepala
Sekolah sebagai seorang manajer. Melalui pembelajaran yang efektif dan
efisien sangat menentukan tercapainya-tujuan pembelajaran secara optimal,
sehingga mutu sekolah yang tertuju, pada”mutu lulusan dapat meningkat.
Dengan demikian ada hubunganiyangspositif| antara kompetensi manajerial
Kepala Sekolah dengan mutu-ulusan.
2. Pengaruh kompetensi pedagogik gury/terhadap mutu lulusan.

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor.
Dari sekian banyak/faktor tersebut,. faktor«guni merupakan-faktor yang sangat
menentukan terselenggaranya yprosesi-belajar / mengajar. Keberadaan guru
merupakan ujung tombak kebethasilan proses.belajat\mengajar karena guru
berhadapan Jangsung dengan peserta didik.

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang memadai akan sangat
membantu siswa dalam hal pencapaian tujuan pembelajaran. Keberhasilan
siswa dalam setiap proses pembelajaran pada akhimya akan dapat
meningkatkan mutu lulusan . Dengan demikian ada hubungan yang positif

antara kompetensi pedagogik guru dengan mutu lulusan.

7K eputusan Mendiknas No.162/U/2003 pasal 9 ayat 2 tentang tugas dan wewenang Kepala
Sekolah /Sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia , 2004), hlm. 34.
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Kinerja guru akan menjadi permasalahan yang penting manakala dalam
kenyataannya guru yang memegang peran sentral dan menetukan keberhasilan
pproses belajar mengajar tidak dapat dilaksanakan. Guru yang memegang peran
sentral tersebut tidak dapat digantikan olek media apapun, karena guru dalam
kegiatan proses belajar mengajar menjadi penentu arah kebijakan keberhasilan
pembelajaran di dalam kelas. Bagaimana jika guru tidak hadir atau terlambat
masuk kelas, apakah dapat digantikan dengan media pembelajaran untuk
menggantikan guru? Tentu tidak dapat diigantikan. Ada unsur unsur
manusiawai yang perlu ditanamkan, kepada ‘siswa sehingga mampu belajar
dengan baik dan termotivasi.

Akan sangat berakibat jelek jika- guru fidak hadir atau sering terlambat
masuk kelas, hal ini akan berpotensi pada suasana kelas menjadi tidak
kondusif. Sebaliknya “daland sifuasi Tiorma),| dengan\hadimya guru akan
menjadikan kondusifnya kelas=Komunikasi yang, dibangun siswa dengan guru
dan siswa dengan ['sisWa™) dengan, |pengelclaan skelas yang  kondusif
memungkinkan siswa belajar dengan enuh perhatian. Perasaan senang dalam
belajar akan menambah rasa percaya diri dan menentukan keberhasilan dalam
belajar. Untuk itu guru perlu mendapat perhatian dari kepala sekolah scbagai
pimpinan dengan memberikan penghargaan yang layak kepada guru yang
berprestasi atau memberikan motivasi kepada guru yang kurang semangat

dalam melaksnaakan tugasnya.



69

3. Pengaruh kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi pedagogik guru
terhadap mutu tulusan

Kompetensi manajerial Kepala Sekolah yang memadai akan menentukan
pada penyelenggaraan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Semakin
efektif dan efisien proses pembelajaran akan membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru juga sangat berperan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.

Kompetensi manajerial Kepala Sekolah-dan kompetensi pedagogik guru
akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian'tujuan pembelajaran yang pada
akhimya dapat meningkatkan mutn lulusan. Dengan demikian ada hubungan yang
positif antara kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi pedagogik
guru dengan mutu lulusan.

Gambaran,_pengaruh variabel’ x1™dan_ %2 terhadap, Y “dapat dipaparkan

dalam skema sebagai berikut.

Kompetensi
Manajerial " ' Kepala
Sekolah (X1)

rxly

Mutu Lulusan
(Y)

Kompetensi
Pedagogik Guru V/ X2y
(X2)

Gambar 2.2
Alur kerangka pikir
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reaserch) di mana
peneliti akan melakukan penelitian di lapangan yaitu Sekolah Dasar
Muhammadiyah Kabupaten Tegal.
B. Pendekatan Panelitian

Pendekatan penelitian ini_adalah pendekatan kuantitatif, maka metode
penelitan ini menggunakan | teknik,-ataud metode Fild research yaitu
mengadakan penelitian lapangan dimana sumber data tersebut dapat digali.
Disamping itu juga sebagai kajian feori.penulis melakukan library reasearch
untuk menggali teori sbagai landasan pacu dalam penelitian in1.

Metode Penelitian| menggunakan metode |deskriptif analisis. Metode
deskripsi analisis adalah “-suatu metode, syang digunakan untuk
menggambarkan atalinménganalisis, suatu~statiStik | hasil penelitian, tetapi
tidak digunakan untuk memuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi) .

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengumpulkan berbagai
informasi tentang kompetensi manajerial, kompetensi pedagodik, dan mutu
lulusan, maka pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, semua data yang

terkumpul akan diolah dan dianalisis adalah data kuantitatif, yaitu data yang

1 Sugiyono, Dasar-Dasar Penelitian dan Statistika, (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 23.

70
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berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau diberikan skor.”
Sedangkan dalam mengumpulkan data, digunakan metode penelitian survey,
karena informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, berupa pernyataan
atau pengakuan responden yang sekaligus menggambarkan karakteristik dari
populasi, baik menyangkut kepemimpinan, kesejahteraan dan kinerja guru.
Hatton (Blaxter,et.al, 1996 70 ), memberikan pengertian penelitian survey
yaitu: .Survey research... is the method of collecting information by asking a
set of preformulated question_in a predetermind sequence in a strucrured
questionnaire to a samp of indrvidual drawn'so as to be representative af a
defined population "Pengerfian metode penelitian tadi, memberikan
gambaran bahwa pengumpulan berbagai informasi dengan metode survey
dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan melalui questionnaire.
Dengan demikian | teknik\pengiimpulan.data yang/digunakan dalam ini,
yaitu melalui angket (questionnaire), karena tekaiik angket lebih mudah dan
menjangkau lebih banyak-responden, dalamwaktu tidak terlalu lama serta
responden dapat menjawab atau membuat pernyataan/ pengakuannya lebih
terbuka. Disamping angket tadi, digunakan pula instrumen wawancara
(interview) terbatas, untuk memperkaya informasi dalam pembahasan hasil
penelitian dan juga sebagai upaya dalam melihat tingkat keseriusan dan
kesungguhan responden dalam mengisi angket serta sebagai cross check

terhadap kebenaran pengisian angket.

2 1bid, him 47
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C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer penelitian ini adalah berkaitan dengan data di lapangan
yaitu data tentang manajerial kepala sekolah, dan kompetens: pedagogik
guru serta data prestasi belajar hasil ujian nasional dan ujian sekolah
tahun 2012.
2. Data Skunder
Sumber sekunder yaitu sumber data yang digunakan melengkapi
dan merupakan penunjang’ yang dijadikan scbagai alat bantu dalam
menganalisis permasalahan-yang muncul (ryaitu data diambil dari buku
literatur yang sesuai dengan masalah penéliian ini.
D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalaml penelitian dni adalah guru-guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah hK abupaten~Tegal pterdapat | 14ASD  yang ada di
Kabupaten Tegal. Berdasarkan data Pimpinan Daerah Muhamadiyah
Kabupaten Tegal bahwa SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal per
Desember 2013, adapun guru SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal
sejumlah 114 orang terdiri dan kepala Sekolah 14 orang dan 100 guru
(guru kelas, guru PAI, dan guru Penjasorkes).
Jadi populasi penelitian ini adalah:

a) Kepala SD sebanyak 14 orang
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b) Guru SD sebanyak 100 orang diambil berdasarkan senioritas dan
Daftar Urutan Kepangkatan di SD tersebut.

Alasan diadakan penelitian di SD Muhammadiyah Kabupaten
Tegal Kabupaten Tegal yaitu pertimbangan lokasi penelitian, waktu
penelitian, dan biaya penelitian. Penulis berkeinginan untuk mengadakan
penelitian ini karena mendapat informasi tentang masih rendahnya nilai
Ujian Sekolah pada SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal sehingga
mutu Lulusan SD masih tergolong rendah.

2. Sampel
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa: Sampel adalah bagian

dari populasi. Sampel penelitiafi” adalah-sebagian dari populasi yang
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.’
Berkaitan dengan ‘teknik pengambilan sampel, Arikunto mengemukakan
bahwa: Untuk sekedar ahder-ancer maka apabila subjek kurang dari 100,
maka lebih baik)diambil, semua, sehingga-peneliiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. *

Adapun sampel penelitian ini adalah daimbil 25% dari tiap-tiap
kategori subyek penelitian:

a.KepalaSD 14x1 = 14 orang

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan Praktik. (Jakata,
CV Rineka Cipta, 2010), him. 212

% Ibid, hlm 78
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b. Guru 14x 2 = 28 orang
Pengambilan sampel yang demikian ini merupakan teknik random
sampling yaitu mengambil sampel secara acak.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket.

Prosedur penyusunan angket sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian ini untuk variabel kompetensi manajerial Kepala Sekolah,
kompetensi pedagogik guru, dan mutu-lulusan menggunakan aturan
skala Likert. Menurut Ageng (2002:16)-mengemukakan bahwa skala
Likert dapat dipakai untuk mengukur fihgkat kesepakatan seseorang
terhadap himpunan pernyataan<berkaitan dengan suatu konsep tertentu,
dengan membuat rentangan jawaban 0 sampai 4 atau 1 sampai 5 untuk
tiap pernyataan dengan kategorn tertentu.

Sugiyono menandaskan bahwa )skala Likert dapat digunakan
untuk mengukur, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial.”  Jawaban setiap item instrumen
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat
berupa kata-kata seperti terdapat dalam tabel gradasi jawaban angket di

bawah ini.

5 Sugiyono, Op.Cit, him 89



Tabel Gradasi Jawaban Angket Model skala Likert

75

No Jawaban Jawaban Jawaban Skor
1. | Sangat setuju Selalu Sangat baik 5
2. | Setuju Sering Baik 4
3. | Kurang setuju Kadang-kadang Kurang baik 3
4. | Tidak setuju Tidak pernah Tidak baik 2
5. | Sangat tidak | Sangat tidak pernah | Sangat  tidak | 1
setuju baik

F. Definisi Operasional Variabel

adal

a. Kompetensi manajerial Kepala Sekolah (X1)

Definisi operasional)masing-masing variabel dalam penelitian ini

ah sebagai berikut :

Kompetensi manajenial - Kepala Sekolah dalam penelitian ini

kemampuan Kepala Sekolah datam hal:

(L)
2
(3
4
)
(6)
()
®

Menyusun perencanaan
Mengembangkan ofganisasi
Memimpin sekglah
Mengelola peribahan.dan pengembangan sekolah
Menciptakan budaya dan iklim sekolah
Mengelola guru dan staf

Mengelola sarana dan prasarana
Mengelola hubungan sekolah dengan masyaraakt

(9) Mengelola peserta didik
(10) Mengelola kurikulum.

b. Kompetensi pedagogik guru (X2)

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru

yang dapat dilihat dari aspek-aspek:

1) Menguasai bahan ajar,
2) Mengelola program belajar mengajar,

3) Mengelola kelas,

4) Menggunakan media/sumber,




5) Menguasai landasan-landasan kependidikan,

6) Mengelola interaksi relajar mengajar,

7) Menilai prestasi relajar siswa,

8) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
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9) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan penelitian pendidikan.

¢. Mutu Lulusan (Y)

Mutu lulusan dalam penelitian ini adalah mutu lulusan dari

masing-masing sekolah dengan indikator: (1) standar kelulusan yang

direncanakan sekolal/ (2) nilai/rata-rata\Ujian Sekolah (3) prosentase

kelulusan (4) nilai rata-ratayUN tahun 2013 (5) klasifikasi nilai rata-

rata UN tahun 2013.| Kriteria mutu lolusan meliputi kriteria Sangat

Baik dengan jumlah nilai antara' 22,93~ 30,00, kategori baik dengan

jumlah nilai 19,74 - 2292, kategori-Cukup dengan jumlah nilai

antara 16,68 - 18,77 . kategori-kurang dengan jumlah nilai 14,31 -

16,45 dan sangat kurang dengan jumlah nilai 0-14,31 .

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian (yang digunakan~dalam_penelitian ini adalah

instrumen untuk variabel kompetensi manajerial Kepala Sekolah, variabel

kompetensi pedagogik guru, dan variabel mutu lulusan. Untuk

memperoleh data pembuatan instrumen terlebih dahulu dilakukan

inventarisasi indikator dari masing-masing variabel.

Tabel 1.1
Kisi-Kisi Penyebaran Variabel Instrumen
No | Variabel Indikator Sumber | No.Butir
1 | Kompetensi (1) Menyusun perencanaan KS 1
manajerial  [(2) Mengembangkan organisasi 2
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Kepala
Sekolah

(3) Memimpin sekolah

(4) Mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah

(5) Menciptakan budaya dan
iklim sekolah

(6) Mengelola guru dan staf

(7) Mengelola sarana dan

prasarana

(8) Mengelola hubungan
sekolah dengan masyarakat

(9) Mengelola peserta didik

(10) Mengelola kurikulum.

(8]

00 ~1 N

10

Kompetensi
pedagogik
guru

(1) Menguasai bahan ajar

(2) Mengelola program
belajarimengajar

(3) Mengelola kelas

(4) Menggunakan
media/sumber,

(5) Menguasai landasan
kependidikan

(6) Mengelola interaksi
belajar mengajar

(T Menilai -prestasi. belajar
siswa

(8) _Mengenal fungsi dan
program pelayanan
bimbingan dan
Penyululian

(9) —Mengénal dan
menyelenggarakan
administrasi sekolah,

(10) Memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan
penelitian pendidikan.

Guru

e b W —

o0~

10

Mutu
lulusan

Standar  kelulusan  yang
direncanakan sekolah

Nilai siswa dalam Ujian
Sekoah th 2012/2013

(1) Prosentase kelulusan

US/UN

(2) Nilai rata-rata US/UN
(3) Klasifikasi nilai rata-rata

US/UN.

Dokumen
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk mendapatkan sebuah instrumen penelitian yang baik

diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas instramen.

a.Uji Validitas.

Validitas dimaksudkan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumén. Instrumen yang valid mempunyai validitas
yang tinggi. Sebuah instramenedikatakan Valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan atau'mamp@mengungkap data variabel yang diteliti
dengan tepat.
| Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua uji validitas yaitu
validitas isi (countant, validity)-dan-validitas.empiris (empirical validity).
Validitas isi adalah isi pernyataan dalam instrumen sudah sesuai dengan
indikator masing-masing variabel sedangkan validitas empiris yaitu
peneliti mencoba instrumennya ‘pada‘sasafan’yang Sesuai dengan sasaran
penelitian, %

Pengujian validitas item dalam penelitian ini menggunakan
komputer program SPSS . untuk interprestasi terhadap koefisien apabila
diperoleh p value <0,05, dapat disimpulkan bahwa item angket termasuk

kategori valid.

6 Suharsimi, Op.Cit, hlm 105
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b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, artinya toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan kecil di antara hasil beberapa kali
pengukuran. Pengolahan data _dalam “penelitian ini menggunakan
komputer program SPSS.

I. Teknik Analisis Data
Setelah semua data__yang-.dibutuhkan terkumpul, langkah

berikutnya mengadakan anlisis terhadap semua data. Untuk menganalisis
data dalani pénélitian‘ini/digunakan’anlisis (I aralisis.deskriptif untuk
mendeskriptipkan variabel(2) analisis uji syarat (3) analisis uji hipotesis
yang terdiri dari uji model, uji kekuatan hubungan, dan kontribusi.
1. Pendeskripsian data
Pendeskripsian data pada hakekatnya bagaimana agar supaya
data hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami oleh pibak-pihak
yang membutuhkan data tersebut. Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini digunakan anlisis: (1) analisis deskriptip untuk
mendeskriptipkan variabel (2) analisis uji syarat (3) analisis uji
hipotesis yang terdiri dari uji model, uji kekuatan hubungan, dan

kontribusi.
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2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk membantu peneliti
mendeskripsikan  ciri-ciri  variabel-variabel yang diteliti atau
merangkum hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan tanpa
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dari data yang
diperoleh dari populasi atau sampel kajian. Teknik analisis data
penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistika deskriptif,
yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau| inenggambarkan’ data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya fanpa |maksud(nmembuat generalisasi hasil
penelitian. Statistik deskriptif (berkaitan dengan kegiatan pencatatan,
penyusunan, penyajian dan peringkasan dengan mendeskripsikan data-
data hasil/pengamatan terhadap, kejadian-kejadian, atau fenomena-
fenomena secara kuantitatif. Tefmasuk dalam analisis data statistik
deskriptif antdra, ldifipenyajian [data ni€lalni jabel, grafik, diagram,
persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau modus.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran penyebaran data hasil penelitian masing-
masing variabel secara katagorial.Skor yang didapatkan dari setiap
hasil dibuat kriteria skor menjadi 5 (lima) yaitu sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. Rentang skor ideal yang ada

sesuai skala Likert berkisar antara | (satu) sampai 5 (lima) karena ada
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5 (lima) alternatif jawaban. Analisis data menggunakan bantuan
software SPSS ver 17.
3. Analisis uji syarat
Analisis uji syarat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis
dengan teknik yang telah direncanakan.untuk menghitung korelasi
dibutuhkan persyaratan antara lain _hubungan variabel X dan Y harus
liniear dan bentuk distribusi semua variabel dari subyek penelitian harus
berdistribusi normal. Anggapan. populasi-berdistribusi normal perlu di
cek, agar langkah-langkalhselanjutnya dapat dipertanggung jawabkan.
4. Analisis Regresi Berganda

Menurut Alias (2000:76) regresi berganda adalah teknik untuk
menentukan korelasi antara dua atau Iebih variabel\bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent)\Selanjiitnya menurut Borg & Gall
(1983) menyatakan] bahwa~regresi jberganda ymerupakan suatu teknik
menentukan korelasi antara variabel-variabel bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent).

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel prediktor yaitu kompetensi profesional guru sekolah
dasar dan kemampuan manajerial kepala Sekolah, kompetsni guru
terhadap variabel kriterium yaitu mutui lulusan dengan menggunakan
persamaan regresi,yaitu :

Y=a+b|X|+b2X2
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Keterangan :

Y = nilai yang diprediksi

X = nilai variabel prediktor

a = bilangan konstan

b = bilangan koefisien prediktor

Pengujian hipotesis menggunakan bantuan software komputer
program SPSS ver 17.
5. Analisis Regresi Sederhana (uji Statistik F)

Uji regresi sederhiana- berfujuanuntuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel prediktof yaitu p¢ngaruh Kompetensi manajerial
kepala Sekolah (X1), Kompetensi pedagogik (X2), dan Mutu lulusan
(Y) dengan menggunakan’persamaan regresi,yaitu:

Y=a+Bx

Keterangan :

Y = nilai yang diprediksi

X = nilai variabel prediktor

a = bilangan konstan

b = bilangan koefisien prediktor

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk
mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap mutu lulusan
digunakan analisis regresi sederhana. Untuk mengetahui hipotesis
Dengan kriteria F hitung lebih besar dari pada F tabel. Pelaksanaan uji

hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS.
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Kesimpulan yang diambil dapat melihat signifikansi («) dengan
ketentuan :

a > 5% = tidak mampu menolak Ho

a < 5% = menolak Ho
Analisis Lanjut (uji t)

Untuk mengetahui apakah hubunganvariabelnya memiliki
hubungan yang signifikam maka dilakukan uji t. Adapun prosedur
pengujiannya adalah:

1) Menentukan hipotesis
Ho = p = 0 : Artinyatidak ada Ada pengaruh yang signifikan antara
kompetensi| | \manajerial Kepala Sekolah dan
kompetensi Pedagogik Guru terhadap mutu lulusan di
SD Muhaffimadiyah Kabupaten Tegal
Ho=p#0 : Artinya” ‘ada /pengarvh " yang signifikan antara
kompetensi’ | manajerial”) Kepala Sekolah dan
kompetensi Pedagogik Guru terhadap mutu lulusan di
SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal.
2) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
Hoditerima apabila : tibel < thitung tisbel

H; ditolak apabila | tube < thinmg > teabel



84

Daerah Daerah
Penolakan aerah Penerimaan Penolakan

{
-1 (12 a, df) -t(1/2 o, df)

Kesimﬂ FCr T T Y O TS CITCO T U T CRCHCEYETY,

a > 5% = tidak mampu menolak Ho
a < 5% = menolak:Ho

3) Penghitungan Nilai

Rumus t yang digunakan adalahy:
v n2
1 =ir
N V£

7. Koefisien Diterminan.(R;)

Untuk “mengetalin besamya-kontribusi\variabel independen

kepemimpinan kepala sekolah terhadap variabel dependen yaitu

kinerja guru digunakan koefisien determinasi (). Koefisien ini

disebut koefisien penentu karena varians yang terjadi pada variabel

dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel

independen. Adapun secara manual dapat dilakukan dengan cara

mengaplikasikan rumus :
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KD =r"x 100 %

Besarnya harga KD menunjukkan besarnya kontribusi
variabel X1, X2 terhadap Y artinya kompetensi menejerial,
kompetensi pedagopgik guru, memiliki kontribusi terhadap mutu

lulusan.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Kesahihan Data Penelitian

Sebagai bentuk penelitian berparadigma positivistik kuantitatif, yang
mana, antara peneliti dengan objek penelitian harus terpisah, independen guna
menajaga subtansi obyektifitas, maka peneliti berada diluar dari objek
penelitian. Subyek diwakili ol¢h simbol:simbol‘\yang terukur dan teramati.
Dengan demikian, untuk memperoleh‘fakta,lapangan sebagai data penelitian
dilakukan dengan teknik survey dengan meénggunakan instrumen penelitian.
Instrumen menanyakan tentang Variabel atau data tentang variabel yang akan
diuji hubungan diantara variabel.

Bersinggungan dengan , penelitian menggunakan instrumen untuk
mengambil data terkait variabel yang diteliti, pada banyak penelitian sering
muncul problem pengukurn, yaiti Sebara ‘valid  dan reliabel item-item
pertanyaan dalam instrumen..mampt 'mengukur.variabel\ yang ditanyakan.
Problem tersebut dalam istitilah metodelogi disebut validitas dan reliabilitas.
Untuk itu, dalam rangka menjamin keterukuran dan keterandalan item-item
pertanyaan dalam instrumen dibutuhkan uji validitas dan reliabilitas
instrumen.

Uji reliabilitas ditujukan untuk menguji dan mengukur apakah suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk, reliabel apa

tidak. Satu kuesioner dikatakan reliabel manakala jawaban sesorang
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(responden) terhadap pernyataan dalam kuesioner konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.
Sementara, uji validitas dilakukan apakah satu instrumen cukup akurat
(valid) mengukur konstruk/variabelnya. Satu instrumen dikatakan valid,
manakala instrumen tersebut mewakili isi dan maksud yang diharapkan dari
variabel bersangkutan. Dengan demikian, responden membaca dan memiliki
item pertanyaan sesuai dengan isi (content) variabel dan mampu menangkap
maksud dan tujuan dari penanya,
Hasil pengwjian validitas (dan zeliabilitas instrumen (kuesioner)
dijelaskan secara rinci dalam sub-bab, herikut ini
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu instrumen’(kuesioner). Suatu instrumen (kuesioner) dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuestoper mampu pntuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukuf Jelechrkuesioneritersebut. Disitu, sinstrumen penelitian
mampu mewakili berbagai hal yang dimaksud dalam kuesioner (berbagai
variabel), serta mampu menangkap tujuan dan maksud dari pertanyaan
kuesioner yang merupakan pengejawantahan maksud dan tujuan peneliti.
Instrumen pertama yang diukur validitasnya dalam penelitian ini
adalah karakteristik individu. Adapun output pengolahan statistik
berkaitan dengan validitas Kompetensi Manajerial kepala Sekolah 4.1

berikut ini:
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Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Correlations

Q1 Q2] Q3 Q4 Qf Q Q7 Q8 Q9 Q10

(@) Pearsorl 1,000 ,871% 871 ,681] ,557 ,681 ,633] i 871 ;122
Correlation

Sig. (2-tailed) 1,000 000 000 ,008 000 002 J 0000 570
Sumof 29,625 18,125 18,125 14,750 10,501 14,750 20,250 ,000 18,12 1,875
Squares and 0 X
Cross
products]
Covariam:ji 288 788 ,7 /641 ,457] ,641 ,880 000 , 8,152E-
02

1
N 12 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12

Q2 Pearson @711 1000 ,72 641—3 641,63 4 728 -,243

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,104 ,001] ,001 ] 000 ,252

Sumof 18,125 14,625 10,625 975004,5 9,750 14,250 ,00Q) 10,62 -2,625

Squares a 5
Cri

produ:

Covariance 7881 6361 ,462 ,424) ,196/7) |42 ,6200 000 462 -11

N 12 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12

Q3 Pearson  g73 72 1,000 ,70ﬁ ,340.> |, 706 ,634r 41,000 ,127

Correlation
Sig. (24ailed) 000 ,000 A 1000 A ,000 ,001 1,000 ,953
Sumof 18125 10,625 14,625 10,75q 4, 10,75q 14,250 ,000 14,62 1,375
Squares a 5
Ci
__prod
Covariance] 7 462, 1636 ,467)1,,196 A67 /620,000 ,636 5,978E-
02
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Pearsont 681 ,641) ,706l 1,000 ,145 1,000 ,792 1 706 ,260
Correlation
Sig. (2-tailed ,000 L0061 ,000 ) 499 000 ,000 ,000 ,220
Sumaof 14,7500 9,750 “10:75015,833 2, 15,833 18,5000 , 10,751 2,917
Squares a
c 0
produ

Covariancel  g41] 42 ,46 ,688 696 688 , 467 127

N 12 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12

Q5 Pearson 557 ,340 ,340 ,145 1,000 ,145 ,000 4 340 256
Correlationy

Sig. (2-tailed) ,005 ,1 ,104 A99 A A99 1,000 , ,104 ,228

Sum of 10,500 4,5 45000 2,000 12,00 2, -1,735 ,0000 4,500 2,500
Squares a a

Cross:

produ
Covarianaj ,45 ,196 ,196 8,696E1 ,522 8,696 -7,542 ,0000 ,196 ,109

02
N 12 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12
Q6 Pears_on ,681 ,641 ,70(% 1,000 ,145 1,000 ,792 1,706 ,260

Correlation
Sig. (2-tailed 000 ,001; ,ood ,00d A99 ,000 4,000 ,220

Sum 14,75q 9,750 10,750 15,833( 2,000 15,833 18,500 , 10,759 2,917
Squares an 0

Cross

product
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Covariancel 41 42 A67] 688 ,69 688 804 000 467 127

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Q7] Pearson 633 634,63 ,7921 000 ,7921 1,000 4,634 -,075
Correlation
Sig. (24ailedY 001 ,001 ,001 ,000) 1,00 ,000 i 4 001 ,726
Sumof 20,2500 14,2500 14,2500 18,500-1,73 | 18,500 34,500 ,000 14,25 -1,250
Squares a &
Cros! q
produ
Covariancl  gg0l ,6200 ,62 ,804] -7,5 , 1,500 ,0000 ,620| -5,435
2

N 12 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12
Qs Pearson

Conmrelation
Sig. (2-tailed) | . . , R . . . , ,
Covarian ,000 000, ,000 000 ,000 |, ,000 000
12 12 12 12 17 12 12 12 | 12 12
Q9 _ Pearson g7 726 1,000,706 3407, |,708 6 {1,000 12

Correlatiol
Sig. (2tailed] oo ,000 000 000 1 ,000i 001 A y
Sumg 18,125 10,625 14,625 10,75044;500 10,75q 14,25( ,0004 14,62] 1,375

Squares an
C
produ

Covarian ,788 A6 6360 467 ,196( |.467] .6200 ,0000 ,636] 5,978

N 12 12 12 12 12 12 12 12 1 12 12

Q10 Pearsonl 1221 - 243 4271 ;2601 256/ ,26d -,075 4 ,1271 1,000
Correlation
Sig. (2-tafled}) 570 ,2524 .55 220,228 2200 ,72¢ 1 ,553 |
Sum 1,875 -2,625_ 1,375 2,917, 2,500 2,917 -1,250 ,0001 1,375 7,958
Squares an
C

_prody
Covariance| g 152E  -,114] 59786 | ,127ia,109  A127] -5,435 ,00015,978] 346

02 02
12 12 12 12 12 12 12 2 | 12 12
* Correlation is significant at'the 0.01 Iével)(24tailed)-

Out put statistik yang merupakan hasil analisis validitas instrumen
tentang karakteristik individu sebagaimana dalam tabel 4.1. tersebut diatas
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan (pernyataan) valid. Hal itu
ditunjukkan dengan korelasi pearson antar item maupun dengan totalnya yang
menghasilkan signifikan. Hal itu berarti, bahwa item-item pernyataan
(pertanyaan) dalam instrumen penelitian mampu mengukur konstruk/variabel

kompetensi manajerial kepala sekolah.
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Pernyataan tersebut mampu menangkap dan mengungkap maksud
yang terkandung dalam instrumen (kuesioner). Kandungan isi tersebut
ditangkap dan dipahami serupa (secara sama) antara responden sebagaimana
dimaksud dalam instrumen. Kondisi ini, menguatkan bahwa maksud yang
diharapkan oleh peneliti sama dengan yang dipahamai oleh responden,

sehingga terhindar dari bias spesifikasi.

. Uji Validitas Kompetensi Pedagogik Guru

Instrumen kedua yang diujigvaliditasnya adalah variabel Kompetensi
Pedagogik Guru dimaksudkan ‘untukymembuktikan apakah item-item
pertanyaan dalam instrumen |(kuesioher) yang merupakan pengejawantahan
indikator dari variabel atau konstruk-mampu’ mengungkap dan mengukur
tujuan yang terkandung dalam_kuesioner, atau ditangkap sama dengan
responden atau tidak.

Hasil pengujian validitas instrumen "(kuesioner) tentang kompetensi

pedagogik statistik menunjukkan.sebagaimana dalamfabel 4.2, berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Kompetensi Pedagogik Guru

Q1 Q Q3 Q Q5 Q7 Q8 Q9 Q10

Q1 Pearson| 1,000 ,932 ,827 , 265 449 775 461 290 781
Correlation

Sig. (2-tailed) ] 000 000 093 210 ,028 000 ,023 170 ,000

Sum of Square 9,625'426,75({ 16,750 7,128 5,750 9,12q17,3751 13,875 5,375 17,000
and Cross-
products]

Covariance; 1,288/ 1,163 7280 3100 2500 ,397] 755 603 234 739

2 24 2 2 2 2 2 240 24 2

Q2 Pearson| ,932 1,000 ,87 3260 2300 359 |76 625 069 .85
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 o0 121 27% 085 001 ,747, 0

18,00

and Cross
produ

Sum oquuarcjzeﬁsoz?,saé 17167 6417 4833 7,08316,583 16,250 1.25
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Covariancet 1,163 1,210 748 279 210 308 721 793 5435 78
E-02
N 24 2 24 24 24 24 2 24 2 24
Q3 Pearson| ,82 875 1000 2 2820 318 778 547 256 672
Correlationy
Sig. (2-tailed) 000 ,000 , ,163 183 1300 0000 0060 ,227] ,000
Sum oquuareq16,75017,167 13,833 4,083 4,167 4,417/11,817 11,250 3,250 10,600
and Cross-
products
Covariance, 728 746 601 ,178 181 1920 518 489 141 435
2 2 2 2 24 24 24 24 2 24
Q Pearson{ ,35 3268 2 1,000 ,8359 021 2300 2120 069 ,335
Correlation
Sig. (2-tailed) 093 121 163 | 000l 923 279 321 7500 .11
Sum of Squares| 7,125 6,417 4,083 13,958 12,417| 292 3,542 4375 ,87% 5,000
and Cross
produc
Covarian 3100 2791 178 | ).607 540/1,2686 154 ,190( 3,8 ,217]
-02 E-0
NN 24 2 2 24| 24 24 24 24 24 24
Q5 Pearson| ,265 ,23 282|n 835 ,1,000 -062 ,402 329 092 ,18Y
Correlation
Sig. (2-tailedy 210 279> ,183 | |,000 ] 778 052 118 669 378
Sum of Squares| 5,750 4,833%—4;167] 1244715833 -917] 6,583 7,250 1,250 3,000
and Cross-
produ
Covarian 2500 21 181 ,54 ,68 4 .286 315 5,435 130
3,986E E-02
02
N 2 2 2 2 2 2 2 24 2 24
Q6 Pearson| 449 359 31 021, 4062 1,000 ,33 -,224} 618 ,134)
Correlation
Sig. (2-tailed) 028 _,08 1300 923 775 { ,106 293 ,00% ,533
Sum of Squares| 9,125\7.083) (4.417|\| 292 ..,91713,958 5,208 4,625 7,875 2,000
and Cross
products|
Covariance; ,3971 .3 ,1921 1,268E- 4{ ,607 ,226 -,201] ,342:8 696EH
02| 3,986E- -0
02
N 2 2 2 2 2 2 2 24 2 2
Q7 Pearsoni ,775 763 778 230 4020 ,33% 1,000 620y 401 ,60
Correlation
Sig. (2-tailed) ,0000 0000 000 279 052 106 4,001 052 002
Sum of Squares{17,375(16,58% 11,917] 3,542 6,583 5,208 16,958 14,125 5,62510,000
and Cross
product
Covariancgl 755 721 Lt 2868 2260 7371 6141 245 439
N 264 26| 26 26 26 26 26 26| 26l 26
Q8 Pearson| 461 625 547 212 329 -224 6200 1,000 -311| ,542
Correlation|
Sig. (2-tailedy ,023 ,001 008 321 4160 293 001 J 139,006
Sum of Squares|13,875 18,2501 11,250 4,375 7,250 -462514,125 30,625(-5,87512,000
and Cross-
products
Covariance] ,603 ,793 489 150 315 -201 614 12332 -265 522
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N 28 2 25 28 28 28 28 28] 28 28]
Q9 Pearson| ,290 069 256 ,069 092 618 401 -311 1,000 000
Correlation
Sig. (2-tailed) 1700 ,747] ,227] 750 669 001 052 139 ] 1,00
Sum of Squares 5,379 1,25 3,250 875 1,250 7,875 5,625 -5,875 11,62i4,415E
and CrossA 5§ -16
product:
Covariance; ,234{5,435E,  ,141|3,804E{5,435E{ 342 245 -255 5051,920FE
0 0 02 -17]
N 2 24 2 24] 2 24 2 24 2 24
Q10 Pearsony ,781 853 672 ,335 188 134 607 ,542] 000 1,000
Correlation
_Sig. (2-tailed) ,0000 ,000 000y 110 378 533 002 006 1,000 ,
Sum of Squares{17,000/18,000 10,000 5,00q 3,000 2,000(10,000 12,0001 4,415 16,000
and Cross E-161
produ
Covarian 739 783 | 435 _ .2 ,1308,696 435 562219200 696
-0 E-17
2 2 2 2 2 2 2 24 2 2

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 fevel (2-tailed).

Hasil pengujian statistik’/correlation ~Pearson tentang validitas
kepuasan kerja sebagaimana, dalam-tabel~4.2-tersebut di, atas~menunjukkan
bahwa semua item pertanyaan (pernyataan) adalah valid. Hal itu dibuktikan
dengan output statistik yang menunjukkan bahwa hubungan atau pengaruh
antar item pertanyaan, maupun ‘antara item pertanyaan' dengan totalnya
signifikan baik dengan alpha 10% maupun 5%. Hal itu berarti, bahwa item-
item pernyataan (pertanyaan) dalam instrumen penelitian valid mengukur
konstruk/variabel kompetensi manajerial.

Pernyataan tersebut mampu menangkap, mewakili, dan mengukur
maksud dan tujuan sebagaimana yang dimaksud dalam kuesioner
bersangkutan. Artinya, bahwa item-item tersebut mampu dimengerti dan
dipahamai oleh responden secara sama, sehingga maksud yang diharapkan

dalam kuesioner (sebagaimana harapan peneliti) dapat tertangkap, sehingga
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jawaban responden tidak bias. Hal itu penting, guna menjamin validitas hasil
penelitian.
. Uji Reliabilitas Kompetensi Manajerial

Uji reliabilitas instrumen karakteristik individu ditujukan untuk
menguji apakah item-item pertanyaan dalam instrumen (kuesioner) yang
merupakan pengejawantahan indikator dari variabel atau konstruk
karakteristik individu stabil (reliabel)-atau_tidak. Satu kuesioner dikatakan
reliabel manakala jawaban sesorang (respondén) terhadap pernyataan dalam
instrumen (kuesioner) konsisten- atawstabilddari-waktu ke waktu.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen({Kuesioner) penelitian tentang

karakteristik individu setelah diuji secara, statistik menunjukkan sebagaimana

dalam tabel 4.3, berikut ini:
Tabel 4.3.
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Manajerial
Reliability Coefficients
NofCases= 28,0 N of Tterrs =10
Alpha= 8974

Hasil perhitungan statistik crombach’s alpha tentang reliabilitas
instrumen penelitian karakteristik individu sebagaimana dalam tabel 4.5.
tersebut diatas menunjukkan bahwa item pertanyaan (pernyataan) dalam
instrumen adalah relibael. Hal itu, ditunjukkan dengan output statistik yaitu
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,8974, yang berarti bahwa item dalam
instrumen penelitian reliable (handal) dalam mengukur variabel karakteristik

individu (Nunnally, 1969 dalam Ghozali [mam 2010).
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Melihat fakta sebagaimana tersebut diatas dapat dikatakan bahwa item-
item pertanyaan (pernyataan) dalam kuesioner (instrumen) memiliki stabilitas
baik dalam runut ruang maupun waktu. Dengan demikian, data yang diperoleh
dari penyebaran instrumen atau kuesioner menjadi bebas dari spesifikasi.

4. Uji Reliabilitas Kompetansi Pedagogik Guru

Variabel kedua yang diuji reliabilitas adalah instrumen kompetensi
pedagogik guru. Maksud uji reliabilitas instrumen kompetensi pedagogik guru
untuk membuktikan apakah item-item pertanyaan (pernyataan) dalam
instrumen (kuesioner) yang| ‘merupakans pengejawantahan indikator dari
variabel atau konstruk karakteristik pekerjaan stabil (reliabel) atau tidak. Satu
kuesioner dikatakan reliabel manakala jawaban sesorang (responden) terhadap
pernyataan dalam instrumen (kuesioner) konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Hasil pengujian reliabilitas instrimen (Kuesioner) penelitian tentang
kompetensi pedagopilk, [pUri) seteldh, ditji s€cara statistik menunjukkan
sebagaimana dalam tabel 4.4, berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Pedagogik Guru

Reliability Coefficients
NofCases = 28,0 N of Items = 10
Alpha = 8725

Output pengolahan statistik menunjukkan bahwa nilai crombach’s



94

alpha tentang reliabilitas instrumen penelitian karakteristik pekerjaan
sebagaimana dalam tabel tersebut diatas sebasar 0.8725 yang berada diatas
cut of Crombach’s Alpha 0.8725 (Nunnally, 1969 dalam Ghozali Imam
2010). Hal itu, berarti item pertanyaan yang ada dalam instrumen
penelitian adalah reliabel, karena memiliki stabilitas dalam spektrum

waktu dan tempat.

5. Hasil Uji Asumsi Klasik
Bersinggungan dengan‘penggunaan alat uji statistik parametrik dalam
membantu menganalisis data penélitiamyyaityt regresi linier berganda maka
perlu pengujian asumsi klasik5Uji asumsi klasik ini merupakan syarat yang
harus terpenuhi, antara lain: multicollineariry, auitokorelasi, heterocedastisity,
dan normalitas, Adapun hasil pengujian asumsi klasik dijelaskan dalam sub

bab berikut ini:

5.1. Uji Multocollinearity.

Uji multicollinearity bertujuan untuk mendeteksi dan mengobati
apakah model regresi ditemukan ada korelasi antar variable independent
atau tidak. Jika terjadi korelasi antara variabel independen maka wiji
kausalitas dalam regresi linier berganda menjadi terganggu. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi korelasi antar variable bebas. Jika variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korealsi antar sesama
variabel bebas sama dengan nol. Adapun hasil pengujian milticollinearity

dinyatakan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Multicollinearity dan Partial Test
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Model Coefficients ents Statistics
Std.
B Ermror Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constant) 8.258 4630 1.783 078
Ki =037 124 =029 -300| .765 749 1.335
KP 330 095 304 3470 001 927 1.079
BO .549 .116 476} 4725 000 702 1.424

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel sebagaimana tefsebut diatas menunjukkan bahwa model bebas

dari multicollinearity. Hal itu’diténjukkan/dengan hasil pengolahan statistik

dimana nilai folerance tidak melebihi nilai 10 (0.749, 0.429, 0.001, dan 0.702)

dan nilai variance inflation factor(VIF) kurang dari nilai 20 (1. 335, 1.079,

dan 1.424) (Ghazali Imam, 2010). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

model fit bebas dati gangguan' multicollinearity

5.2. Uji Autokorelasi

Asumsi klasik selanjuinya adalah autokorelasi-—Uji ini dimaksudkan

untuk mengetahui apakah model ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Adapun hasil pengujian

autokorelasi ditunjukkan dalam tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Autokorelasi
Adjusted R | Std. Ermror of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 617(a) .381 .360 3932 1.957

Sumber: Data Primer Diolah
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Tabel sebagaimana tersebut diatas menunjukkan bahwa model tidak
terjadi autokorelasi. Hal itu ditunjukkan dengan output SPSS dimana nilai
Durbin-Watson 1.957, yang mana nilai tersebut berda 4- 2.022 < 1.957 < 4-

1.589.

5.3. Uji Heterocedasticity

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Jika residual satu pengamatan berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Jika varianee  residual | satu pengamatan dengan
pengamatan lain tetap, maka-disebut homoskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang menunjukkan -homoskedastisitas.

Hasil pengujian statistik lewat program SPSS menunjukkan bahwa
model tidak_terjadi ‘\heterokedastisifay | namuin- s€baliknya yaitu
homoskedastisitas. Untuk “memberikan, gambaran secara lebih jelaskan

ditunjukkan dalam gagibar4, 1 berikut ini:
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Gambar 4.1 Sacatter Plott
Sumber: Data Primer Diolah
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Gambar Scatter Plott sebagaimana tersebut diatas menunjukkan
bawa data (titik-titik) tersebar disekitar nila ordinat 0. Hal itu berarti
variance redsidual masing-masing pengamatan adalah tetap, sechingga yang

terjadi adalah homoskedastisitas

5.4. Uji Normalitas
Asumsi ordinary least square selanjutnya adalah normalitas data. Uji
normalitas dilakukan dalam rangka untuk ‘mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi
data secara normal apa tidak. Model yang baikiadalah jika data terdistribusi
secara normal.
Hasil pengujian normalitas’‘data’ sebagaimana ditunjukkan dalam
output SPSS menunjukan, bahwa=data) penelitian~adalah¢fiormal. Untuk
memberikan gambaran secaralebih jelas, ditunjukkan dalam gambar berikut

ini:

Histogram

Despendent Variable: KEPUAS

=

e ]
¥ T L] i T
- - -2 2 +

Gambar 4.2 Digram Normality

Sumber: Data Primer Diolah
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Gambar sebagaimana dinyatakan diatas menunjukkan bahwa grafik
histrogram yang mengarah pada data normal, yaitu membentuk gambar
lonceng, meskipun terdapat beberapa yang lepas dari gambar kurve normal.
Hal itu dapat dikatakan bahwa data berada pada kurve normal, dan tidak
terjadi data outlier.

Hasil pengujian normalitas data dipertegas dengan hasil pengujian

diagran normalitas sebagai berikut:

X1

Gambar 4.3 Normal Plott

Gambar normal plot tersebut diatas menunjukkan bahwa data
penelitian terdistribusi secara normal, yaitu tersebar disepanjang garis
diagonal dengan tidak membentuk pola tertentu. Untuk itu dapat
dinyatakan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal.

B, Deskripsi Data Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kompetensi manajerial

kepala sekolah sebanyak 14 orang, untuk mengetahui kompetensi pedagogik
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diberikan angket 28 orang guru kelas Vi, dan untuk mengetahui mutu lulusan
dilakukan pengambilan data dokumen hasil UN Tahun Pelajaran 2012/2013.
Dari berbagai data yang diperoleh tersebut kemudian dilakukan
penskoran data dilanjutkan dengan analisis untuk menguji apakah hasil olah
data uji (uji hipotesis) sesuai dengan hipotesis yang diajukan atau tidak.
Namun sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan analisis
deskriptif data.
1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Data tentang kompetensi, manajerial kepala sekolah diperoleh
dengan menyebarkan angkat sebanyak 10/butir kepada kepala sekolah.
Setelah Dengan upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
hasil penelitainnya maka peneliti melakukan penyebaran angket dengan
peroleh jawaban tentang Kompetensi ‘kepala sekolah:

Jumlah angket 10.butic denganoptien/jawaban 5 pilihan maka skor
tertinggi adalahl 50, 'dan “sekor) tercndah 10, data’\hasil angket tentang
komptensi kepala sekolah terlampir. Kesimpulannya adalah separoh
kepala SD Muhammadiyah di Kabupaten Tegal memiliki kemampuan
manajerial yang baik. Adapun rekap hasil angket tentang kompetensi
manajerial Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah dapat dilihat pada

tabel berikut ini.



Tabel 4.9
Rekap Hasil Angket Tentang Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah Muhammadiyah Kabupaten Tegal Tahun 2013

=l [ SRS | =)

N . .
1 SD Mul Slawi 55 5 4 5 4 5 5 5 4 48
2 SD Muh Grogol 5555555555 50
3 SDMuh Karanganyar 5 5 W 55555555 50
4 SDMuh Kademangaran 5 5. 5°5 5 5 5 5 5 5 50
5 SDBudiMuliaMuh 4.5 5 5.5 5 5 5 5 3 47

Adiwerna - .

' SD Muh Pacul s g 5 a5 5 4 4 a5
SD Muh Kemantran 5 @555 505 5 55 5 49
CSDMuhSulng |4 4|8 S 3|5 5 S 45 46
SD Muh Pesarean A 4a\a B4 4.5 4 4 39
10 MiDebongwetan 208034744 375 3 5 36
11 MI Muh Kertasari 343 3°53:2°53 4 35
, _ Suradadi_ NIN/Z/ =R SITTEA S
12 SD Mubh Jatinegara F3==35 4073 5'3.23554‘5: 37
foMLAH - 974

__MEAN |
Sumber Data: Hasil angket' Kepala SD/Mi-Muhammadiyah.Kab Tegal , Juni 2013

2. Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah

Berdasarkan data di atas guru yang gemar membaca hasil
penelitian pendidikan sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran
sebanyak 62%, sering gemar membaca hasil penelitian pendidikan
sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran sebanyak 15%, dan guru
yang kadang-kadang menyusun sebanyak 8%, dan jarang mélaksanakén
15%. Kesimpulannya adalah 62% gemar membaca hasii penelitian

pendidikan sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran.
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Tabel 4.10
Rekap Hasil Angket tentang Kompetensi Pedagogik Guru
No KODE SKOR TIAP ITEM JML
RESPONDENGURU | 1| 213|4({5|6|718|9]10

1 R} 515/4/4(5(5{5{5]5]2 46
2 R2 515/4[414|5]5|5[5]5 47
3 R3 5|15[4{4[515]5]5{5{5 48
4 R4 515/4[414]5{5]5]5]5 47
5 R5 5/5[31315[5]|5[5]5]2 43
6 R6 5{5{313|5j5(5]5(4]3 43
7 R7 51414|4|5]|5]15(5{5]5 47
8 R8 4SS5 4]5]414]5 44
9 R9 41412(2{41415]4]|5]4 39
10 R10 3|444h414]14{5]14(3]|5 39
11 R11 4141515 DHlI3j5(3|5[4 41
12 RI2 3 (24233 [4(3[4]35 33
13 R13 30303131313 (5(3131(3 34
14 R14 3|14141413]|414i15[4| 4 39
15 R15 21313131443 4|5(3]4 34
16 R16 3144313050312 [5]3] 4 35
17 R17 3/3)413)/5/312}5)14!5 37
13 RI18 203 3 444041315435 36
19 R19 312140473841 405{%| 4 39
20 R20 213(3(3}413[4]5[3]|4 34
21 R21 3,14 (31831543 [2[5(3]4 35
22 R22 313(4|3]5(312[5{4]35 37
23 R23 2773 r4 3 3513135 36
24 R24 T4 313513121531 4 35
JUMLAH 948

MEAN 39,5

Sumber Data : hasil angket Guru kelas VI SD Muhammadiyah Kab Tegal
Berdasarkan data di atas, maka diketahui bahwa kompetensi
pedagogik guru SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut.
a. Kompetensi Baik dengan skor 41-50
b. Kompetensi cukup dengan skor 31-40
¢. Kompetensi sedang dengan skor 21-30
d. Kompetensi kurang dengan skor 11-20

¢. Kompetensi kurang seklai dengan skor < 10.



3. Mutu Lulusan Siswa SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal
Mutu lulusan siswa SD Muhammadiyah Kabupaten Tegal
peneliti mengambil data Nilai hasil Ujian Nasional Tahun 2012 yang
terdiri dari 498 siswa. Data tentang hasil Ujian Nasional tahun 2013 telah

diketahui mutunya yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.11
' Data Mutu Lulusan siswa Berdasarkan Hasil UN Tahun 2013
SD Muhammadiyah-Kabupaten Tegal

'NO NAMA SEKOLAH.  |<JML 4p NIZAIRATA . KRITERIA

SISWA UN : MUTU
SELURUH
: SISWA
I SD Muh Slawi : 39 22,71 A
~ 2 SD Muh Grogol 38 : 22,41 B
-3 SDMuh Karanganyar 26 23,09 A
4  SD Muh f 39 ; 20,60 B
Kademangaran :
5  SD Budi Mulia Muh 24 19,05 C
Adiwerna |
6 SD Muh Pacul : 33 : 22748 B
7 SDMuh Kemantran 31 : 20,23 B
8 - SD Muh Sulang ‘ 29 . 20,97 B
9 SDMuhPesarean =~ = 44 j 20,42 B
10 | MlDebongwetan 48 1998 B
11 MI MuhKertasari 39 2071 B
- Suradadi : : o
12 SD Mubh Jatinegara 43 : 20,75 B

Sumber Data : Dokumentasi Dewan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kab Tegal per 1 Juni 2013.

Berdasarkan tabel 4.11 dikatehui bahwa kualitas lulusan SD
dengan indikator hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2012/2013 sebagai

berikut:
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Tabel 4.11
Tabel Kualitas Lulusan SD Muhammadiyah
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan

Rata-rata UN Klasifikasi Jumlah SD/Ml
22,93 - 30,00 A 2
19,74 — 22,92 B 9
16,68 — 18,77 C 1
14,31 - 16,45 D 0
12,73 E 0
JUMLAH 12
Sumber:Dokumentasi Dewan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kab Tegal per | Juli
2013.

C. Analisis Data Uji Hipotesis
1. Uji Homoginitas

Untuk memperoleh:jawaban apakah ‘komptensi Manajerial kepala
sekolah memberi kontribusi positif dan berpengaruh terhadap mutu lulusan
SD Muhamniadiyah khususnya' deskriptif serta” hubungan korelasional
kedua variabel tersebut. “Pata-deskriptif ini ‘dimaksudkan untuk dapat
mengetahui apakah “data _yang/digunakKan .dalamtpenelitian ini bersifat
homogen atau tidak sehingga akan berpengaruh pada validitas data yang
digunakan. Untuk mengetahui homoginitas dan validitas data ini dianalisis
dari nilai rata-rata (Mean) yang dibandingkan dengan standar devisiasi
pada setiap variabel.

Statistik deskripstif untuk variabel yang dihasilkan dari pengolahan

data melalui program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.12
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Y 43,46 2,76 12
X1 17,46 1,47 12
X2 42.15 1,66 24

Sumber : Data Primer Diolah
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Berdasarkan data deskriptif di atas diketahui bahwa dari jumlah

kasus yang diteliti adalah 12 responden; didapat nilai mean untuk X, =

17,46 dan standar deviasi= 1,47; mean untuk X, = 42,15 dan standar

devisiasi = 1,66; serta meéan untuk Y7= 43,46 dan standar devisiasi 2,76.

Dengan nilai standar deviasi yang semuanya lebih kecil dari nilai mean,

hal ini menunjukkan bahwa data variabel yang dihasilkan dari penelitian

lebih homogen. ,Artinya bahwa, temuan.penilaian diperoleh dari sumber

yang sama, dan ini menunjukkan validitas data yang dihasilkan.

2. Analisis Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan/dalam/penclitian ifti-adalah :

a. Ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap

mutu lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal.

b. Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu

lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal.

c. Ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan

kompetensi pedagogik secara bersama-sama terhadap mutu lulusan SD

Muhammadiyah Kab Tegal.
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a. Uji Pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap
mutu lulusan SD Muhammadiyah.
Adapun hasil uji menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagaimana

output SPSS Ver 10.00 sebagai berikut.

Tabel 4.13
Correlations
VARGQO001 VARO00003
VAR00001 |Pearson Correlation 1,000 ,862
Sig. (2-tailed) \ ,002
N 12 12
VARO0003 [Pearson Correlation ,862 1,000
Sig. (2-tailed) 1002 ,
N 12 12

+ Correlationlis\significant at the 0.01 level(2-tailed).

Berdasarkan Hasik,_Janalisis=uji hipotesis dengan SPSS ver 10
tersebut di atas, diketahui (harga“exy== 0,862, Apabila dikonsultsikan
dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% pada df/db 14 sebesar 0, 483 yang
berarti signifikan, hal ini berarti bahwa hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi
“Ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap
mutu lulusan SD Muhammadiyah” diterima dan hipotesis nihil (Ho) yang
berbunyi: Tidak ada pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala

Sekolah terhadap mutu lulusan SD Muhammadiyah” ditolak.
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b. Uji Pengaruh positif Kompetensi Pedagogik Guru terhadap mutu

lulusan SD Muhammadiyah

Hasil uji menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagaimana output

SPSS Ver 10.00 sebagai berikut.
Tabel 4.14
Correlations
X2 Y
X2 Pearson 1,000 741
Correlation
Sig. (2-tailed) . 004
N 24 12
Y Pearson 141 1,000
Correlation
Sig. (2-tailed) (004 ,
N 24 12

* Correlation is significantrat'the0:01 level(2-tailed):

Berdasarkan Hasil™janalisis’uji fhipotesis dengan SPSS ver 10
tersebut di atasl dikefahui fhargasrxy.= 0,741, /Apabila dikonsultsikan
dengan Iy pada taraf signifikansi 5% pada df/db 28 sebesar 0, 553 yang
berarti signifikan, hal ini berarti bahwa hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi
“Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu lulusan
SD Muhammadiyah” diterima dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi:
"Tidak Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu
lulusan SD Muhammadiyah™ ditolak.

Dengan demikian kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif

terhadap mutu lulusan siswa mi di kecamatan Bumijawa kabupaten tegal.
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¢. Uji hipotesis 3 pengaruh positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah

dan kompetensi pedagogik secara bersama-sama terhadap mutu

lulusan SD Muhammadiyah Kab Tegal.

Mernguji hipotesis ketiga yaitu variabel kompetensi manajerial

Kepala Sekolah (X, } dan kompetensi pedagogik (X;) mutu lulusan SD

Muhammadiyah Kabupaten Tegal (Y) dengan menggunakan analisis

regresi berganda dengan rumus;

Y=a+Bx

Keterangan :

Y = nilai yang diprediksi

X = nilai variabel prediktor

a = bilangan konstan

b = bilangankoefisien prediktor

Adapun hasil uji hipotesis) 3 depgan mepggunakan SPSS ver 10.00

diperoleh hasil sébagdififiana fabel output sebagai berikut.

Variables Entered/Removed

Tabel 4.15

Model Variables | Variables Method
Entered Removed
1 X2, X1 Enter

a All requested variables entered.

B Dependent Variable: Y
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Tabel 4.16
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 71 ,595 514 2,0645

Berdasarkan data pengujian pengaruh di atas diketahui bahwa harga
R sebesar 0,771 lebih besar dari rtabelzdf = 13 sebasar 0,595 pada
kolom tabel r (rX;,X,,Y) menunjukkan’ pengaruh kompetensi manajerial
kepala sekolah dan kompetensi pedagogik|guru berpengaruh terhadap
mutu lulusan Sekolah Ibtidaiyah di Keécamatan Bumijawa Karangasem
Kabupaten Tegal. Pengaruh variabelnya positif artinya semakin baik
kopetensi mmanajerial kepala Sckolah dafikopetensi-pedagogik guru maka
akan semakin meningkat tinggi mutu'fulusannya.

Selanjutnya hutituk™, mengetahui—signifikans atau  kebermaknaan
pengaruh kopetensi manajerial kepala sekolah, kopetensi pedagogik guru,
terhadap mutu lulusan dengan cara melihat rumusan hipotesis statistik
sebagai berikut:

Ho=p=0: Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi
Pedagogik Guru terhadap mutu lulusan di SD

Muhammadiyah Kabupaten Tegal.
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Ho=p+#0 : Arinya ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi
manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi Pedagogik
Guru terhadap mutu lulusan di di SD Muhammadiyah
Kabupaten Tegal.
Hasil pengujian dengan satu pihak maka diketahui bahwa
pengambilan keputusannya didasarkan pada angka probabilitas:
Jika probalilitas > 0,05 maka-He-diterima-yang berarti hubungannya tidak
signifikan.

Jika probalilitas < 0,05 maka ‘Ho"ditolak| yang berarti hubungannya

signifikan.
Tabel 4(17
Coefficients
Unstandardiz Standardiz 11 Sig.
Coefficien Coefficien
Mode Std. Emo Beta
(Constant) 1,758 4,230 A416( 000
X1 ,238 222 5021 1,071 ,309
136 1222, ,287] 6121 555

a Dependent Variable: Y

Hasil pengolahan dengan SPSS diketahui bahwa signifikansi pada
satu sisi (1-tiled) dari output (diukur dari probalilitas) untuk variabel
kopetensi manajenal kepala sekolah dan kopetensi pedagogik guru
terhadap variabel mutu lulusan menghasilkan sig.0,000 jauh dibawah
0,005 hal ini berarti hipotesis nihil ditolak (Ho ditolak) ini berarti bahwa

hubungannya signifikan.
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Untuk mengetahui apakah model regresi ini dapat dipakai untuk

memprediksi pembentukan mutu lulusan, dapat dianalisis dari tabel

ANOVA sebagai berikut:
Tabel 4.18
ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression | 62,655 2 31,328 7,350 ,001
Residual | 42,622 10 4,262
Total 105,277, 23

a Predictors: (Constant), X2, X1
b Dependent Variable: Y

Menunjuk hasil anahisis/SPSS-dengan’ ANOVA atau Ftest di atas,

diperoleh Fpinpgradalah 7,850 denigan~tingkat- signifikansi 0,002 jauh

berada dibawah 0,005 hmaka, Ho ditolak, artinya model regresi dapat

dipakai untuk memprediksi tingi rendahnya mutu lulusan siswa.

Selanjutnya “tabel “Coefficients ' mienggambarkan bahwa persamaan

regresi sebagai berikut: Y =a + blX1 =1,758 + 0,238X1 + 0,136X2

Tabel 4.19
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 1,758 4,230 A6 ,000
X1 ,238 222 ,502 1,071 | .,309
X2 136 222 ,287 612 | 555

a Dependent Variable: Y
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Nilai konstanta dart koefisien sebesar = 1,758 hal ini berarti bahwa
jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel kopetensi manajerial kepala
sekolah (X1) dan kopetensi pedagogik guru (X2), maka nilai mutu
lulusan adalah 1,758. Koefisien regresi X1 dan X2 sebesar 0,238 dan
0,136. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan satu skor atau nilai
kopetensi manajerial kepala sekolah dan kopetensi pedagogik maka
masing-masing akan dapat menambah kenaikan nilai mutu lulusan sebesar
0,238 dan 0,136 point.

Berdasarkan hasil analisis,tersebut ‘maka dapat diinterpretasikan
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi pedagogik
guru berpengaruh terhadap mutu lulusan Sekolah Dasar Muhammadiyah
Kabupaten Tegal. Pengaruh variabelnya positif artinya semakin baik
kopetensi mmanajerial kepala sekoldh\dan kopetensi-pedagogik guru maka
akan semakin meningkat “inggi mutn, lilusapnya dengan bukti bahwa
harga rxy = 0,762, apabilar-dikonsiltSikad ™ dengan rtabel pada taraf
signifikansi 5% pada df/db 24 sebesar 0, 453 yang berarti signifikan, hal
ini berarti bahwa hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “Ada pengaruh
positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap mutu lulusan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Tegal.

Hasil analisis uji korelasi kopetensi pedagogik guru (X2) dan mutu
lulusan (Y) diperoleh harga harga rxy = 0,741, apabila dikonsultsikan
dengan rype pada taraf signifikansi 5% pada df/db 28 sebesar 0, 453 yang

berarti signifikan, hal ini berarti bahwa hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi
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“Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu lulusan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Tegal, diterima.

Kemudian harga rxly = 0,762 > ttabel 0,553 < rx2y 0,741 yang
berarti bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi
pedagogik secara berpengaruh simultan terhadap mutu lulusan Sekolah
Dasar Muhammadiyah Kabupaten Tegal.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap Mutu
Lulusan Sekolah Dasar Muhammadiyah-Kabupaten Tegal

Kepala sekolah sebagai pemimpin menempati posisi sentral dalam
peningkatan atau pendidikan: pada -sekolah yang dipimpinnya, kepala
sekolah juga bertanggungjawab secara moral dan institusional untuk
menjadikan ‘sekolah‘memiliki akuntabilitasipublik.

Dalam konteks tersebut, kepala sekolah mendorong dalam setiap
kebijakan yang Nirumuskafinyas, [daf yang dilaksanakannya agar
menjadikan sekolah yang dipimpinnya menjadi unggul dalam prestasi.

Kepala sekolah merupakan penentu kemajuan sekolah. Kepala
sekolah yang efektif dapat membawa sekolahnya menjadi manajer atau
sebaliknya. Jika kepala sekolah tidak efektif dalam kepemimpinannya
dapat membawa kemunduran pada sekolah yang dipimpinnya. Dengan
demikian terdapat hubungan positif antara komptensi kepala sekolah
dengan belajar siswa.

Pendapat Drucker yang dikutip Sutrisno merinci dimensi-dimensi

komptensi sebagai berikut. Dimensi fisiologis: manusia akan bekerja baik
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apabila bekerja dalam konfigurasi operasional bersama tugas dan ritme
kecepatan sesuai dengan fisiknya; dimensi psikologi: orang akan
berkomptensi baik apabila secara psikologis tidak mengalami hambatan,
sebaliknya kalau terhambat secara psikologis komptensi nya menjadi tidak
baik; dimensi sosial: bekerja juga dapat dipandang sebagai ungkapan
hubungan sosial antara sesama karyawan, karena terjadi interaksi sosial
keatas, kebawah maupun_kesamping. Apabila interaksi terganggu,
karyawan tidak dapat berkompetensi, maksimal; dimensi ekonomi: bekerja
adalah mata pencaharian atas kehidupan bagi karyawan, imbalan jasa yang
tidak sepadan dapat menghambat Karyawan untuk berprestasi; dimensi
keseimbangan: yaitu keseimbangan, antara apa yang diperoleh dari
pekerjaan dengan kebutuhan hidup akan menentukan keseimbangan. Tim
Studi Pengembangan AkKuntabilitas, Komptensi/~Instansi Pemerintah
menyatakan bahwa untuk=mengukur) komptensi diperlukan indikator
komptensi . Urtiik, melaksaniakan [suatt @ckérjaan seseorang dituntut
memiliki kemampuan yang mensyaratkan oleh pekerjaan itu.

Untuk lebih jelasnya masing-masing komponen komptensi kepala
sekolah SD Muhammaiyah menyangkut keberhasilan dalam melakukan
kegiatan sebagai:

a. Kepala Sekolah sebagai edukator (Pendidik)
Sebagai seorang pendidik kepala sekolah diharapkan mempunyai
kemampuan dalam membimbing guru, kemampuan membimbing

siswa, kemampuan membimbing (TU/laporan/dsb), kemampuan
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mengembang-kan  karyawan  kemampuan  belajar/mengikuti
perkembangan IPTEK.

. Kepala Sekolah sebagai Administrator

Sebagai administrator kepala sekolah diharapkan mempunyai
kemampuan dalam penyelenggaraan administrasi KBM dan BK
kemampuan mengelola administrasi  kesiswaan, kemampuan
mengelola administrasi keuangan;-kemampuan mengelola administrasi
sarana/ prasarana dan administrasi persuratan.

Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Sebagai seorang supervisor kepala sekelah diharapkan mempunyai
kemampuan dalam menyusun“ program supervisi, kemampuan
melaksanakan program supervisi dan kemampuan manfaatkan hasil
supervisi.

. Kepala Sekolah sebagai £emimpin

Sebagai seorang“pemimpin )keépala-seckolah diharapkan memiliki
kepribadian yang kuat, memahami kondisi anak buah, memiliki visi
dan memahami misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan,
kemampuan berkomunikasi.

Kepala Sekolah sebagai Inovator

Sebagai soerang inovator kepala sekolah diharapkan mempunyai
kemampuan mencarai/ menemukan gagasan baru untuk pembaharuan
sekolah, kemampuan melakukan pembaharuan di sekolah.

Kepala Madarasah sebagai Motivator
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Sebagai seorang kepala Sekolah diharapkan mempunyai kemampuan

mengatur lingkungan kerja (fisik), kemampuan mengatur suasana kerja

(non fisik), kemampuan menerapkan prisip penghargaan dan hukuman.
g. Kepala Sekolah sebagai Enterpreneur/Kewirausahaan

Sebagai Enterpreneur kepala sekolah diharpakan mempunyai

kepercayaan diri yang tinggi, kreatifitas diri, pemikiran positif,

orientasi pada hasil, keberanian—untuk mengambil risiko, jiwa

pemimpin, pikiran orisinal, orentasi’ ke depan, sikap suka pada

tantangan, dan menemukan diri.

Kompetensi manajerial Kepala Sekélah diharapkan mampu untuk:
(1) menyusun perencanaan:(2) mengembangkan organisasi (3) memimpin
sekolah (4) mengelola perubahan dan pengembangan sekolah (5)
menciptakan.budaya 'dan/iklim.sekolah.(6) mengelolasguru dan staf (7)
mengelola sarana dan prasarana (8)‘mengelola hubungan sekolah dengan
masyaraakt ( 9) mengelola'peserta'didik.(10).mengelola kurikulum.
Berdasarkan dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa komptensi

kepala sekolah adalah kemampuan melakukan tugas sekolah sesuai dengan
tugas dan fungsinya agar sekolah semakin baik dan meningkat. Kepala
sekolah adalah tugas tambahan yang diberikan kepada seorang guru untuk
menyelenggarakan administrasi, menyelenggarakan proses belajar
mengajar dan penyelenggaraan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu
kepala sekolah harus mampu mengelola unsur manusia dengan segala
potensi yang dimilikinya seefektif mungkin sehingga dapat diperoleh

sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan memuaskan (satisfactory)
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bagi suatu institusi. Davis menyatakan bahwa salah satu gejala yang paling
meyakinkan dari rusaknya kondisi dalam suatu organisasi adalah
rendahnya komptensi menyatakan bahwa faktor pemeliharaan
(maintenance) harus dapat perhatian yang sungguh-sunggubh, jika tidak ada
akan berakibat pada semangat kerja, sikap, kedisiplinan dan loyalitas
pegawai menurun. Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan dan atau
mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, mental dan sikap
karyawan, agar tetap loyal dan bekerjaZ produktif untuk menunjang
tercapainya tujuan perusahaan.

. Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Mutu Lulusan

Guru sebagai tenaga kependidikan di sekolah menempati posisi
yang paling strategis dan sentral dalam kehidupan organisasi sekolah. Hal
ini mengandung| pengertian bahwa keberhasilan /atau kegagalan sebuah
sckolah dalam mencapai tujuannya/salah\satunya ditentukan oleh guru,
baik sebagai pribadimaupun s€bagai kelompok.

Dalam konteks tersebut, guru dituntut memiliki kompetensi
pedagogik motivasi kerja yang tinggi, yang lahir secara sadar dari dalam
dirinya. Seseorang untuk berusaha meningkatkan kompetensinya tidak
lepas dari motivasi diri dalam bekerja sebagai guru.

Hal-hal yang memotivasi seseorang menurut Sumidjo (a)
Kebutuhan berprestasi (Need of Achievement) kebutuhan akan prestasi
merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang.
Karena kebutuhan akan prestasi akan mendorong seseorang

mengembangkan kreativitas dan menerangkan semua kemampuan serta



117

energi yang dimilikinya dalam mencapai prestsi kerja yang maksimal.
Orang akan antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk
hal itu diberikan kesempatan. Seseorang menyadari bahwa dengan
mencapai prestasi kerja yang tinggt akan memperoleh pendapatan yang
besar. Dengan pendapatan yang besar akhirnya ia akan dapat memiliki
serta memenuhi kebutuhannya. (b) Kebutuhan akan afiliasi (need for
afiliation) kebutuhan akan afiliasi-ini-akan menjadi daya penggerakan
yang akan memotivasi semangat kerja seseorang. Karena itu kebutuhan
akan afiliasi ini akan merangsang gairah kerja seseorang, sebab setiap
orang menginginkan: (1) Kebutuhan akan perasaan diterima orang lain di
lingkungan dia akan bekerja.((2) Kebutuhan akan perasaan dihormati,
karena merasa dirinya penting, (3) Kebutuhan akan perasaan maju dan
tidak gagal, (4) Kebutuhan akan. perasaan‘ikut 'serta; (c)-Kebutuhan akan
kekuasaan (need for power))Kebutyhan akan kekuasaan merupakan daya
penggerak yang mémotivasi Semangat kerja‘seseorafig. Kebutuhan in akan
merangsang dan memotivasi gairah kerja seseorang serta menggerakkan
semua kemampuan atau kedudukan yang tinggi.

Sedangkan pegawai yang tidak termotivasi diajukan dengan gejala
seperti perilakunya, tidak berorientasi tujuan, tidak mempunyai komitmen
terhadap tujuan dan tidak bernilai bagi organisasi.

Menentukan faktor-faktor motivasi guru sangat sulit, karena
melibatkan faktor individual dan organisasional. Yang tergolong
individual adalah kebutuhan (needs), tujuan-tujuan (goals), sikap

(attitudes) dan kemampuan (abilities). Sedangkan yang tergolong
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organisatoris meliputi pembayaran/gaji (pay), kemampuan kerja (job
scurity) sesama guru (cowerkers), pengawasan (supervision), pujian
(praise) dan pekerjaan itu sendini (job it self).

Menurut Imam Al-Ghozali disebutkan bahwa guru adalah orang
vang berilmu beramal dan mengajar. Orang seperti ini merupakan
gambaran orang yang terhormat di kolong langit. Al-Ghazali menekankan
perlunya keterpaduan ilmu dengan—amal-—la_menyerupakan guru sejati
dengan matahari yang menvinari_sékelilingnya yang membuat harum
sekitarnya . Berangkat dari persepektifiidealistik profesi guru tersebut, Al-
Ghazali menandaskan bahwa’orang yang sibuk mengajar merupakan orang
yang “bergelut” denagn sesuati((yang  dmat:penting sehingga ia perlu
menjaga etiket dan kode etik profesinya.

Dengan demikian"didugaada ‘pengaruh ‘positif Kopétensi pedagogis
guru terhadap mutu lulusan..sékolah /dasar, ‘sémakin tinggi kompetensi
pedagogik maka semakinbaik pula mutu siswa yang menjadi anak didiknya.
Pengaruh kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi
Pedagogik Guru terhadap mutu lulusan

Dengan adanya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, maka kegiatan pendidikan di sekolah
hendaknya dapat dilaksanakan secara fungsional dan terpadu. Untuk itu
pimpinan sekolah bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan kegiatan
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan, yaitu

sebagai edukator, komunikator dan motivator yang mempunyai tugas
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melaksanakan pendidikan dalam bentuk proses pembelajaran agar para
siswanya mencapai prestasi dalam belajarnya. Dengan demikian diduga
terdapat ada pengaruh yang positif kompetensi manajerial Kepala Sekolah
dan kopetensi Pedagogik Guru terhadap mutu lulusan SD Muhammadiyah
Kabupaten Tegal.

Siswa setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan
tingkah laku yang bersifat_pengetahuan (kognitify dan keterampilan
(psikomotor) atau yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Perubahan
tersebut merupakan hasil | prosésy belajar “siswa yang perlu diketahui
perkembangannya. Kegiatan—untuk mengetahui hasil belajar digunakan
pengukuran atau penilaian yang keduanya tercakup dalam bentuk evaluasi
pembelajaran. Ada pula ahli pendidikan yang menamakan pengukuran atau
penilaian ini dengan istilah\penakaran.

Mutu lulusan sebagaieut put lémbaga pendidikan merupakan suatu
produk yang dicapairmélaltiyproses pembeldjaran dan‘manajemen sekolah.
Manajemen yang baik dan visioner akan memberikan keleluasaan sekolah
dalam mengembangkan visi misinya dan akan jauh lebih bagus jika

didukung sumber daya manusia yang handal dan kompetensional.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil analisis tersebut di atas, maka dapat

disimpulan bahwa:

1.

Kopetensi manajerial kepala Sekolah (X;) berpengaruh positif terhadap mutu
lulusannya, diketahui harga rxy = 0,762, apabila dikonsultsikan dengan rtabel
pada taraf signifikansi 5% |pada df/db 127s¢besar 0, 553 yang berarti
signifikan, hal im berarti bahwauthipotesis kerja yang berbunyi “Ada
pengaruh positif kompetensi=manajerial Keépala Sekolah terhadap mutu
lulusan SD Muhamadiyah Kabupaten Tegal ” diterima dan hipotesis nihil
(Ho) yang berbunyi: Tidak ada pengaruh positif kompetensi manajerial
Kepala Sekolah'terhadap mutt lulusan SD.Muhamadiyah Kabupaten Tegal”
ditolak.

Kompetensi pedagogiksguit berpengaruhposifif terhadap mutu lulusan SD
Muhamadiyah Kabupaten Tegal Berdasarkan Hasil analisis uji hipotesis
dengan SPSS ver 10 tersebut di atas diketahui harga rxy = 0,741, apabila
dikonsultsikan dengan ryne pada taraf signifikansi 5% pada df/db 13 sebesar
0, 553 yang berarti signifikan, hal ini berarti bahwa hipotesis kerja yang
berbunyi “Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru terhadap mutu
lulusan SD Muhamadiyah Kabupaten Tegal” diterima dan hipotesis nihil (Ho)
yang berbunyi: *Tidak Ada pengaruh positif kompetensi pedagogik guru
terhadap mutu lulusan SD Muhamadiyah Kabupaten Tegal” ditolak.
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3. Kompetensi manajerial kepala sckolah dan kompetensi pedagogik guru
berpengaruh terhadap mutu lulusan Sekolah Dasar Muhammadiyah di
Kabupaten Tegal dengan bukti bahwa harga rxy = 0,762 > Iiahes 0,553 < 1y
0,741 yang berarti bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan
kompetensi pedagogik secara berpengaruh simultan terhadap mutu lulusan SD
SD Muhamadiyah Kabupaten Tegal, dan R ANOVA sebesar 0,771 > rtabel
0,595 Pengaruh variabelnya -positif—artinya, semakin baik kopetensi
manajerial kepala sekolah dan kopetensipedagegik guru maka akan semakin
meningkat tinggi mutu lulusanfya.. Déngan: demikian kesimpulannya maka
hipotesis yang diajukan yang|berbunyi FAda -pengaruh positif kompetensi
manajerial Kepala Sekolah dan kompetensi/ peddgogik secara bersama-sama
terhadap mutu lulusan SD Muhamadiyah Kabupaten Tegal” diterima , dan
hipotesis nihil (he) yang' berbunyi-*Tidak ada” pengatuh positif kompetensi
manajerial Kepala Sekolah dan.kompetensi\pedagogik secara bersama-sama
terhadap mutu lulusan SD\Muhamadiyah"Kabupaten, Tegal®”, ditolak.

B. Saran

1. Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kab Tegal diharapkan meningkatkan
kopetensi manajerialnya dalam memimpin sekolah.

2. Guru diharapkan meningkatkan kopetensi pedagogik dalamm meningkatakan
kualitas pembelajaran dan mutu lulusan.

3. Kepala sckolah diharapkan melakukan kepemimpinan yang demokratis,
terbuka dan transparansi dalam berbagai hal untuk meningkatkan rasa percaya

pada seluruh guru dan karyawan, memperhatikan jerih payah guru dalam
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melakukan peningkatan kerjanya dan memberikan penghargaan berupa
ucapan, piagam atau kesejahteraan bagi guru yang berprestasi.
C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis haturkan pada Allah swt atas terselesaikannya
penulisan tesis ini meskipun barbagai kendala dan hambatan silih berganti namun
berkat karumi Allah swt serta dukungan dan bimbingan dari dosen dan rekan
sejawat, penulis tetap bersemangat dalam menulis tesis ini.

Tesis ini sebagai jawaban aas kegundahan penulis selama ini yang berpikir
akan kemajuan mutu lulusan yang masih-dikatakan rendah dibandingkan harapan
masyarakat Bumijawa itu sendiri; Dari 'segi sarana dan prasarana SD tidaklah
kalah jauh dengan sekolah sefara, dengan SD Muhmmadiyah yang ada di
Kecamatan Kab Tegal namun demikian peringkat lulusannya masih belum
memuaskan, ternyata ferjawab sudah _bahWwa, faktor manajerial kepala sekolah dan
kompetensi guru memberikan kontribusi peting bagi peningkatan mutu lulusan.

Mudah-mudahan [tesis’ ini“ymenjadi, bahan @enungan dan memacu para
pendidik yang berkecimpung di lembaga Sekolah Dasar Muhammadiyah
Kabupaten Tegal dalam meningkatkan mutu lulusan SD Muhammadiyah. Amin

ya rabbal alamin.
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